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ABSTRAK 
 

Putri, Saidatul Imas Adi. Implementasi Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Green 

Economy Melalui Bank Sampah Dalam Prespektif Islam (Studi Pada Bank 

Sampah Sapu Jagad Mandiri Desa Ringinagung Kecamatan Magetan 

Kabupaten Magetan. Skripsi. 2024. Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 

Pembimbing: Hanik Fitriani M.E Sy. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Green Economy, Bank Sampah 

Penelitian ini menyoroti pengelolaan sampah untuk mengurangi 

penumpukan yang merusak lingkungan dan mendukung pemberdayaan ekonomi 

berbasis green economy. Sampah, yang biasanya dibuang, dapat diolah menjadi 

barang berharga, meningkatkan pendapatan masyarakat. Pendekatan ini 

berhubungan dengan upaya masyarakat untuk memperbaiki perekonomian rumah 

tangga demi memenuhi kebutuhan hidup, serta penerapan nilai maqashid syariah 

dalam keseharian. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengelolaan bank sampah Sapu Jagad dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

2) Untuk mengetahui dan menganalisis perspektif maqasid syariah dalam 

memandang pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh bank sampah sapu jagad. 3) 

Untuk mengetahui dan menganalisis dampak kegiatan daur ulang sampah terhadap 

keberlanjutan lingkungan bank sampah Sapu Jagad di Desa Ringin Agung. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (filed research), dengan 

menggunakan jenis sumber data, yaitu data primer dan sekunder yang didapat 

dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah 

data terkumpul, selanjutnya data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode 

pendekatan deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian ini adalah (1) Pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh 

bank sampah sapu jagad dapat dikatakan baik. Selain itu, dengan adanya bank 

sampah tentunya berdampak baik tidak hanya untuk ekonomi masyarakat desa 

Ringin Agung juga mengurangi pencemaran lingkungan. (2) Bank Sampah Sapu 

Jagad secara efektif menerapkan prinsip maqashid syariah terutama dalam 

pemberdyaan ekonomi masyarakat dan pengelolaan lingkungan seperti :  Agama 

(Ad-din), Jiwa (Al-Nafs), Akal (Al-Aql), Keluarga (Al-Nasl), Harta (Al-Mal) (3) 

Dengan adanya bank sampah sapu jagad memberikan dampak yang baik. Selain itu, 

berdasarkan teori keberlanjutan lingkungan bank sampah sapu jagad telah sesuai 

dikarenakan seluruh masyarakat memiliki tanggung jawab dalam hal menjaga 

lingkungan sehingga berpengaruh pada kehidupan yang akan mendatang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelmbelrdayaan melrulpakan selbulah prosels ulntulk belrdayagulna, selhingga 

dapat melngulbah kelhidulpan masyarakat melnjadi lelbih baik. Melnulrult 

Sulmardjo, pelmbelrdayaan masyarakat adalah sulatul prosels pelmbangulnan 

kelselmpatan, kelmaulan ataul motivasi, dan kelmampulan masyarakat ulntulk 

dapat melngaksels sulmbelrdaya yang ada, selhingga dapat melningkatkan 

kapasitasnya ulntulk melnelntulkan masa delpan selndiri delngan belrpartisipasi 

dalam melmpelngarulhi dan melwuljuldkan kulalitas kelhidu lpan diri dan 

komulnitasnya. Dalam Ulndang-Ulndang telntang Delsa Nomor 6 Tahuln 2023 

Ayat 12 melnjellaskan bahwa Pelmbelrdayaan Masyarakat Delsa adalah delngan 

ulpaya melngelmbangkan kelmandirian dan kelseljahtelraan masyarakat delngan 

melningkatkan pelngeltahulan, sikap, keltelrampilan, pelrilaku l, kelmampulan, 

kelsadaran, selrta melmanfaatkan su lmbelr daya mellaluli pelneltapan kelbijakan 

program, kelgiatan, dan pelndampingan yang selsulai delngan inti masalah dan 

prioritas kelbultulhan masyarakat delsa delngan bijak.1 Pemberdayaan dapat 

dimaknai sebagai usaha untuk mendatangkan hasil atau manfaat yang lebih 

besar dan lebih baik dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki.2 

 
1 I. Putu Gede Diatmika & Sri Rahayu, Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal Dan 

Peran Pemerintah, (Malang: Ahlimedia Book, 2022), 135. 
2Silvina Choirotul Fahmi and Luhur Prasetiyo, "Pemberdayaan Ekonomi Komunitas Muslim 

(Studi Pada Majelis Ta’lim Al-Muthmainnah Di Kabupaten Ponorogo)", Muslim Heritage,  (2020), 

348. 
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Pelmbelrdayaan masyarakat melngelnai pelngellolaan sampah suldah tidak 

jarang ditelmuli dalam pelngabdian selbellulmnya, diantaranya selpelrti 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Imah Lullulk Kulsminah, yang melmaparkan 

bahwa delngan adanya bank sampah dan prinsip 4R yang digulnakan ulntulk 

solulsi sampah, maka akan melmbantul masyarakat melmanfaatkan sampah 

melnjadi pelnghasilan tambahan.3 

UlNE lP melndelfinisikan Elkonomi Hijaul selbagai salah satul ulpaya ulntulk 

melnghasilkan pelningkatan kelmakmulran selmelntara pada saat yang sama 

melngulrangi dampak kelrulsakan lingkulngan. Intinya adalah melnggabulngkan 

adanya kelbultulhan akan pelmbangulnan, dan pada saat yang sama 

melnghormati batas-batas sistelm lingkulngan baik lokal, relgional, maulpuln 

global.4 Akar pelrsoalan yang mellatarbellakangi kelmulncullan greleln elconomy 

adalah krisis lingkulngan yang diselbabkan olelh pelrgelselran gaya hidulp 

manulsia yang melnginginkan selmula selrba muldah dan celpat. Banyaknya 

produlk-produlk kelmasan yang selkali pakai langsulng telrbulang melnjadikan 

salah satul dari akibat belrulbahnya gaya hidulp manulsia. Adanya sampah 

produlk telrselbult dikeltahuli tidak ramah lingkulngan dan melmbultulhkan waktul 

pullulhan bahkan ratulsan tahuln ulntulk bisa telrulrai olelh bulmi.5 Implelmelntasi 

belntu lk greleln elconomy yang bisa ditelrapkan pada lelvell masyarakat 

 
3 Riska Indah Fajarwati & Ratna Yunita, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan 

Sampah Plastik di Dusun Ngagel Kabupaten Magetan,” Indonesian Journal for Social Responsibilit, 

Volume 4, Nomor 1, (2022), 3 
4 Ryan Nugraha Dkk., Green Economy: Teori, Konsep, Gagasan Penerapan Perekonomian 

Hijau Berbagai Bidang Di Masa Depan, (Jambi: Pt. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), 5. 
5 Eny Latifah & Rudi Abdullah, “Prespektif Maqashid Syariah : Peran Ekonomi Hijau Dan Biru 

Dalam Mewujudkan Sustainable Development Goals," Jisef : Journal Of International Sharia 

Economics And Financial, Volume 2, Nomor 1, (2023), 16-17. 
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khulsulsnya di lingkulp kelcil selpelrti delsa adalah bagaimana mellakulkan 

pelngellolaan yang belnar telrkait delngan adanya program bank sampah, 

selhingga dapat melngulrangi produ lksi sampah di Indonelsia.6  

Sampah adalah sulatul bahan yang telrbulang dari sulmbelr hasil aktivitas 

manulsia maulpuln prosels alam yang bellulm melmiliki nilai elkonomis. 

Selbelnarnya sampah dapat dimanfatkan melnjadi selsulatul yang belrnilai 

kelmbali dan melnulnjang pelrelkonomian masyarakat. Olelh karelna itul, pelrlul 

program ulntulk melngeldulkasi melngelnai tata cara dan pelmanfaatan sampah 

agar dikrelasikan melnjadi barang yang belrgulna.7 Pelnanggullangan sampah di 

Indonelsia selbelnarnya suldah telrtulang dalam UlUl No. 18 Tahu ln 2008 telntang 

pelngellolaan sampah. Teltapi, delngan adanya pelratulran telrselbult haruls diikulti 

olelh pelran dan selrta masyarakat ulntulk melmbantul melnanggullangi 

banyaknya sampah yang ada. Maka haruls diadakannya pelngellolaan sampah 

pada seltiap daelrah masing masing agar sampah yang dihasilkan dapat 

belrkulrang.8  

Salah satu l Kabulpateln pelnghasil sampah tinggi adalah kabu lpateln 

Mageltan. Kabu lpateln mageltan ju lga melnyandang gellar darulrat sampah 

delngan prelselntasel 75% sampah rulmah tangga dan 25% belrasal dari sampah 

pasar selrta pelrkantoran. Seltiap tahu lnnya sampah yang dihasilkan 

 
6 Tantina Haryati, “Implementasi Green Economy Dalam Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga," Jurnal Pengabdian Masyarakat Sensasi, Volume 1, Nomor 1, (2021), 53. 
7 Sabina Ndiung Dkk., “Pelatihan Pengolahan Sampah Plastik Menjadi Produk Kreatif Bernilai 

Ekonomis,” Jurnal Kreativitas Pengabdian Kepada Masyarakat (Pkm), Volume 5, Nomor 3, (2022), 

849. 
8 Yulianita Yulianita, Mursyidin Mursyidin, & Wardah Muharriyanti Siregar, “Analisis 

Pelaksanaan Pengelolaan Sampah Di Kabupaten Aceh Barat,” Journal Of Social And Policy Issues, 

(2021), 21. 
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melngalami kelnaikan yang banyak de lngan ju lmlah melncapai 2708 ton yang 

masih bellulm telrkellola delngan baik.9 Hal telrselbult melnjadi pelrhatian 

belrsama tidak hanya pelmelrintah daelrah saja mellainkan sellulru lh masyarakat 

agar seltiap program dapat dilaksanakan de lngan maksimal. Pe lmelrintah 

daelrah ju lga melmbelrikan himbau lan selrta pelngarahan belrkelnaan delngan 

pelngellolaan sampah de lngan cara pelmbu latan bank sampah yang te lrdiri dari 

mellakulkan pelmilahan, pelngulmpu llan, pelngangkultan selrta pelngellolahan 

melnjadi barang yang me lmiliki nilai e lkonomis.10 Bank Sampah Sapu Jagad 

adalah salah satu l bank sampah yang telrbelsar di Kabu lpateln Mageltan.11 

Bank Sampah Sapul Jagad melrulpakan salah satul ulnit ulsaha ulnggullan 

Delsa Ringinagulng. Kelgiatan bank sampah ini melngulmpullkan sampah dari 

rulmah warga delsa ringinagulng. Sampah lalul diolah melnjadi kelrajinan yang 

belrnilai. Produlk inovatif Bank Sampah Sapul Jagad Mandiri ialah sofa Botik 

(botol plastik). Hal telrselbult telntu l selcara tidak langsu lng me lmbelrikan 

dampak te lrhadap pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat.12 Kelgiatan bank 

sampah sapul jagad yang selsulai delngan pelrspelktif maqashid syariah, yaitul 

melmiliki nilai orielntasi telrciptanya lingkulngan yang belrsih, asri dan selhat, 

 
9 Radar Madiun, “Tahun Lalu, 52.878 Ton Sampah Di Magetan Belum Terkelola” 

Https://Radarmadiun.Jawapos.Com/Magetan/ (Diakses Pada Tanggal 25 September 2024, Jam 

01.00) 
10 Sekertariat Daerah Kabupaten Magetan, “Harapan Bupati Magetan :  Permasalahan Sampah 

Harus Tuntas” Https://Setda.Magetan.Go.Id/  (Diakses Pada Tanggal 25 September 2024, Jam 

01.45) 
11 Radar Madiun, 13 Januari 2019, “Kepedulian Juli Sulap Sampah Plastik Jadi Berbagai 

Kerajinan” https://radarmadiun.jawapos.com/magetan/ (Diakses Pada Tanggal 27 November 2024 

jam 23:11) 
12 Lensa Magetan, “Bank Sampah Sapu Jagad Terima Kunjungan Studi Tiru Dari Pemdes 

Kedungbocok Sidoarjo” Https://Lensamagetan.Com/Bank-Sampah-Sapu-Jagad-Terima-

Kunjungan-Studi-Tiru-Dari-Pemdes-Kedungbocok-Sidoarjo/   (Diakses Pada Tanggal 25 September 

2024, Jam 02.00) 

https://radarmadiun.jawapos.com/magetan/
https://setda.magetan.go.id/
https://radarmadiun.jawapos.com/magetan/
https://lensamagetan.com/Bank-Sampah-Sapu-Jagad-Terima-Kunjungan-Studi-Tiru-Dari-Pemdes-Kedungbocok-Sidoarjo/
https://lensamagetan.com/Bank-Sampah-Sapu-Jagad-Terima-Kunjungan-Studi-Tiru-Dari-Pemdes-Kedungbocok-Sidoarjo/
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selhingga bisa melncakulp sellulrulh nilai-nilai maqashid syariah dan 

diharapkan dapat melndulkulng gelrakan belrbasis greleln elconomy ini ulntulk 

dapat belrjalan delngan baik dan belrkellanjultan di Kabulpateln Sulmelnelp 

khulsulsnya di Delsa Ringinagulng.  

Maqashid syariah melmpulnyai tuljulan belrsama yang ingin dicapai dalam 

nilai syariah dan ditelrapkan dalam kelhidulpan selhari-hari, selhingga nilai 

relligiuls julga akan mellelkat pada diri masing-masing manulsia. Hakikat dari 

maqashid syariah yaitul melraih kelbaikan delngan melnghindari kelbulrulkan, 

dan melraih manfaat delngan melnolak kelbulrulkan. Ibnul Qayyim belrpelndapat 

bahwa tuljulan syariat adalah ulntu lk kelmanfaatan dulnia dan akhirat yaitul 

melmpelrolelh rahmat dan melndapat hikmah dari Allah SWT.13 Implikasi 

yang positif dari program bank sampah ini julga elrat kaitanya delngan 

pelnjagaan tuljulan syar’i yaitul pelnjagaan agama (Hifz al – Din), pelnjagaan 

jiwa (Hifz an–Nafs), pelnjagaan akal (Hifz al-Aql), pelnjagaan keltulrulnan 

(Hifz an–Nasl), pelnjagaan harta (Hifz al – Mal). Dalam pelnellitian ini telrlihat 

bagaimana keltelrkaitan program-program dari bank sampah telrhadap 

pelnjagaan tuljulan syar’i ataul maqasid syari’ah. Alasan menggunakan 

maqashid syariah adalah karena konsep ini menjadi landasan utama dalam 

penerapan hukum Islam, yang bertujuan untuk mencapai kemaslahatan 

(kebaikan) dan mencegah kerusakan. 

 
13 Nihayatus Sa`Adah & Dahruji Dahruji, “Maqashid Al-Shari’ah Based Composite Index To 

Measure The Socio-Economic Level," Jurnal Inovasi Ekonomi, Volume 7, Nomor 3, (2022), 208. 
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Hal ini dijellaskan dalam Alqulr’an bahwa haruls melnjaga lingkulngan 

dalam sulrat al A’raf 56: 

لَحِهَاَّ وَادْعُوهَّ َُّ  ََ رْضَّ َِّ بعَْدَّ ََّ إِصَّ ْ ََ لََّ تفُْسِدوُاَّ فِيَّ اَّ ْلْ ََ َّ قَرِيبَّ ٌَّ مِنَّ َ َِ َّ َّللاَّ خَوْفًاَّ وَطَمَعًاَّ َّۚ إِنَّ ََّّ ََ

 رَحْمَتَّ والْمُحْسِنِيَّ 

Artinya: Dan janganlah kamul melmbulat kelrulsakan di mulka bulmi, 

selsuldah (Allah) melmpelrbaikinya dan belrdoalah kelpada-Nya delngan rasa 

takult (tidak akan ditelrima) dan harapan (akan dikabullkan). Selsulnggulhnya 

rahmat Allah amat delkat kelpada orang-orang yang belrbulat baik. (Q.S Al-

Araf: 56).14 

Program bank sampah sapul jagad melmpulnyai tuljulan ulntulk melngulrangi 

dampak yang timbull dari melningkatnya pelmbangulnan belru lpa sampah dari 

masyarakat. Program bank sampah ini mampul melmbelrikan solulsi 

pelrtulmbulhan volulmel sampah yang belrada di daelrah telrselbu lt, bulkan hanya 

di tampulng akan teltapi dikellola agar melnjadi selsulatul yang melmbelrikan 

manfaat bagi masyarakat. Hal telrselbult yang melnarik u lntulk dikeltahuli 

bagaimana selgi pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat olelh bank sampah 

pelrspelktif maqasid syari’ah. 

Dalam 5 tahun terakhir (2020-2024) dari penelitian sebelumnya 

perbedaan antara penelitian saya dengan penelitian terdahulu terletak pada 

beberapa aspek penting, di antaranya adalah lokasi penelitian yang 

digunakan, yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Selain itu, 

 
14 Al-Qur'an, 7:56. 
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penelitian saya juga mengadopsi teori yang berbeda dalam menganalisis 

fenomena yang diteliti, sehingga memberikan perspektif yang baru dan 

lebih relevan dengan konteks yang ada. Perbedaan ini diharapkan dapat 

memperkaya wawasan dan hasil dari penelitian yang dilakukan. 

Fokuls dalam pelnellitian ini adalah pada pelngellolaan sampah dalam 

melngulrangi pelnulmpulkan sampah yang melnjadi pelnyelbab kelrulsakan 

lingkulngan, di sisi lain ulntulk melndulkulng pelnelrapan pelmbelrdayaan 

elkonomi yang belrbasis greleln elconomy selhingga dapat melnambah sisi 

elkonomi masyarakat, nilai maqashid syariah julga sangat pelnting ulntulk 

ditelrapkan dalam kelselharian. Hal telrselbult melnarik ulntulk dibahas karelna 

seljaulh ini sampah hanya melnjadi bagian kelhidulpan masyarakat yang selcara 

langsulng di bulang dan tidak ulntulk dijadikan barang yang belrmanfaat. Akan 

teltapi agar melnjadi hal yang baik, maka sampah dapat di olah melnjadi 

barang ataulpuln hal yang belrharga selhingga dapat melnambah nilai 

pelmasu lkan bagi masyarakat. Nilai elkonomis yang di hasilkan dari sampah 

hal telrselbult julga belrkaitan delngan sistelm pelningkatan elkonomi masyarakat, 

pelningkatan elkonomi masyarakat dapat dikatakan selbagai cara ataul ulsaha 

yang dilakulkan olelh masyarakat dalam melngatulr pelrelkonomian rulmah 

tangga u lntulk melnjadi lelbih baik delngan tuljulan dapat melmelnulhi kelbultulhan 

hidulp.15 Sellanjultnya dirulmulskan melnjadi “Implementasi Pemberdyaan 

Ekonomi Berbasis Green Econmy Melalaui Bank Sampah dalam 

 
15 Betty Rahayu, Farid Ardyansyah, Dan Bayu Setiawan, “Model Pengelolaan Sumber Daya 

Manusia Dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Wedoro Kecamatan Sukorame Kabupaten 

Lamongan Melalui Ud. Mitra Makmur”, Volume 9, Nomor 2, (2022), 16. 
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Prespektif Islam (Studi pada Bank Sampah Sapu Jagad Mandiri Desa 

Ringinagung Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan)” 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diulraikan di atas, maka dapat ditarik 

sulatul pelrsoalan yang akan dikaji lelbih melndalam pada pelnellitian ini yakni: 

1. Bagaimana program bank sampah sapul jagad dalam pelmbelrdayaan 

elkonomi masyarakat? 

2. Bagaimana pelrspelktif maqasid syariah telrhadap pelmbelrdayaan 

elkonomi masyarakat olelh bank sampah Sapul Jagad? 

3. Bagaimana dampak kelgiatan dau lr ullang sampah telrhadap kelbelrlanju ltan 

lingku lngan bank sampah Sapu l Jagad di Delsa Ringin Agu lng? 

C. Tujuan Penelitian 

 Belrdasarkan rulmulsan masalah di atas, pelnellitian ini belrtuljulan selbagai 

belrikult: 

1. Ulntu lk melngeltahuli dan melnganalisis pelngellolaan bank sampah Sapul 

Jagad dalam pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat. 

2. Ulntu lk melngeltahuli dan melnganalisis pelrspelktif maqasid syariah dalam 

melmandang pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat olelh bank sampah 

sapu l jagad. 

3. Ulntu lk melngeltahuli dan melnganalisis dampak ke lgiatan dau lr ullang 

sampah te lrhadap kelbelrlanju ltan lingkulngan bank sampah Sapu l Jagad di 

Delsa Ringin Agu lng. 
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D. Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan tuljulan pelnellitian di atas, maka diharapkan pelnellitian ini 

melmiliki manfaat selbagai belrikult: 

1. Selcara Teloritis 

Selcara teloritis pelnellitian ini diharapkan melmbelri manfaat selbagai 

belrikult: 

a. Dapat melnambah wawasan kelilmulan telrkaitm sosiologi elkonomi 

Islam. 

b. Selbagai masulkan dan pelngelmbangan pelnellitian elkonomi bagi 

fakulltas Elkonomi dan Bisnis Islam (FElBI) IAIN Ponorogo. 

c. Selbagai relfelrelnsi pada pelnellitian-pelnellitian sellanjultnya yang 

belrhulbulngan delngan sosiologi elkonomi Islam selbagai bahan kajian 

lelbih lanjult. 

2. Selcara Praktis 

Selcara praktis pelnellitian ini diharapkan dapat belrkontribulsi selbagai 

belrikult: 

a. Bagi Pelnullis 

Melnambah wawasan selrta pelngeltahulan telrkait sosiologi elkonomi 

Islam. 

b. Bagi Akadelmik 
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Melnambah kolelksi dan melmpelrbaruli telma yang diangkat dalam 

pelnellitian bagi Fakulltas Elkonomi dan Bisnis Islam (FElBI) IAIN 

Ponorogo. 

c. Bagi Pelmbaca  

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi pelrhatian selrta masulkan 

bagi pihak bank sampah Sapu l Jagad baik dari selgi pelngellolaan 

maulpuln pellayanan.  

d. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

Ulntulk melnambah ruljulkan/relfelrelnsi kelpulstakaan selhingga dapat 

digulnakan selbagai bahan pelnellitian dan pelngelmbangan lelbih lanjult.  

E. Studi Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Yelrelmia Niaga Atlantika, Blasiuls 

Manggu l, dan Yullita Magdalelna tahuln 2023 delngan juldull “Analisis Tingkat 

Pelngeltahulan lingkulngan, Pelrselpsi, Dan Pelrilakul Ulmkm Di Daelrah 

Pelrbatasan Dalam Ulpaya Melngimplelmelntasikan Greleln elconomy”. Hasil 

pelnellitian melnulnjulkkan bahwa Hasil pelnellitian ini melmpelrlihatkanpellakul 

UlMKM di daelrah pelrbatasan melmiliki tingkat pelngeltahulan dasar dalam 

melnjaga lingkulngan, telrultama dalam lingkulp greleln elconomy. Pelngeltahulan 

ini didulkulng olelh buldaya, meldia informasi, pelngalaman karir, dan 

pelngalaman melnelrapkan. Pelngeltahulan yang dimiliki akan melmbelntulk 
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pelrselpsi dalam melndorong pelrilakul yang selsulai bagi pellakul u lsaha di daelrah 

pelrbatasan dalam melngimplelmelntasikan greleln elconomy.16 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Arlis D Kulraelsin1, Asyari, Maria 

Sulryaningsih Delngan juldull Deltelrminan Komitmeln Organisasi dan 

Partisipasi Anggaran Telrhadap Pelnelrapan Greleln elconomy Stuldi Pada 

Pelrulsahaan Propelrty” Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa komitmeln 

organisasi selcara signifikan melmpelngarulhi implelmelntasi elkonomi hijaul. 

Dan anggaran partisipasi ju lga belrpelngarulh signifikan telrhadap 

implelmelntasi elkonomi hijaul.17 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Mabarroh Azizah, Hariyanto pada tahuln 

2021 delngan juldull “Implelmelntasi Eltika Bisnis Islam telrhadap Konselp 

Greleln E lconomics” delngan hasil Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa: 

Islam tidak melmandang aktivitas bisnis hanya dalam tataran kelhidulpan 

dulnia selbab selmula aktivitas dapat belrnilai ibadah jika dilandasi delngan 

atulran-atulran yang tellah disyariatkan Allah. Eltika bisnis Islam adalah 

tulntultan yang haruls dilaksanakan olelh pellakul bisnis dalam melnelgakkan 

konselp kelselimbangan elkonomi. Bisnis yangbelrdasarkan eltika akan 

melnjadikan sistelm pelrelkonomian akan belrjalan selcara selimbang. 

Implelmelntasi greleln elconomy adalah implelmelntasi elnelrgi telrbarulkan, greleln 

elconomy melrulpakan relzim elkonomi yang mampul melningkatkan 

 
16 Yeremia Niaga Atlantika, Blasius Manggu, Dan Yulita Magdalena, “Analisis Tingkat 

Pengetahuan Lingkungan, Persepsi, Dan Perilaku Umkm Di Daerah Perbatasan Dalam Upaya 

Mengimplementasikan Green Economy", Sebatik, Volume 27, Nomor 1, (2023): 87–96. 
17 Arlis D. Kuraesin, Asyari & Maria Suryaningsih, “Determinan Komitmen Organisasi Dan 

Partisipasi Anggaran Terhadap Penerapan Green Economy Studi Pada Perusahaan Property,"  Jurnal 

Ekonomi, Manajemen, Bisnis, Dan Sosial (Embiss), Volume 2, Nomor 4, (2022), 676. 
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kelseljahtelraan manulsia dan kelseltraan sosial, dan selkaligu ls melngulrangi 

relsiko lingkulngan selcara signifikan, dikarelnakan greleln elconomy adalah 

pelrelkonomian yang relndah karbon dan tidak melnghasilkan elmisi selrta 

polulsi lingkulngan, helmat sulmbelr daya alam, dan belrkeladilan sosial.18 

Pelnellitian ini dilakulkan olelh Rizka Zullfikar, Farida Yullianti, Sulsila 

Delwi, Prihatini Adel Mayvita, Azahraty, Fanlia Adiprimadana Sanjaya, 

Syahrani, Pulrboyo, Abdulrrahim, Kulmara Elfrianti tahuln 2021 delngan juldull 

“Implelmelntasi Greleln elconomy Seldelrhana Dan Pelnanganan Limbah 

Indulstri Cor Logam Uld. Sinar Daha Di Kab. Hullul Sulngai Sellatan” delngan 

Hasil dari kelgiatan sosialisasi ini adalah mitra melmiliki pelngeltahulan dan 

pelmahaman telntang pelngolahan kelmbali limbah hasil indulstri baik belrulpa 

potonganpotongan logam maulpuln delbul hasil produlksi delngan melnyeldiakan 

kolam filtelrisasi ulntulk melngulrangi dampak pelncelmaran logam belrat kel 

tanah dan air.19 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Yelni Probowati dan Sulrya Priyambuldi 

pada tahuln 2022 delngan juldull “Pelmbelrdayaan Ibul Rulmah Tangga Dalam 

Pelngellolaan Sampah Belrbasis Elkonomi Kelmasyarakatan Di Pondok 

Belnowo Indah Sulrabaya “Hasil dari kelgiatan pelngabdian masyarakat ini 

yaitul delngan telrbelntulknya bank sampah. Bank Sampah Makmulr di RT 03 

RW 08 PBI ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat kelpada warga 

 
18 Mubarroh Azizah & Hariyanto, “Implementasi Etika Bisnis Islam Terhadap Konsep Green 

Economics," Supremasi Hukum: Jurnal Kajian Ilmu Hukum, Volume 10, Nomor 2, (2021), 103. 
19 Rizka Zulfikar Dkk., “Implementasi Green Economy Sederhana Dan Penanganan Limbah 

Industri Cor Logam Ud. Sinar Daha Di Kab. Hulu Sungai Selatan,” Jurnal Pengabdian Al-Ikhlas 

Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjary, Volume 7, Nomor 1, (2021), 250. 
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khulsulsnya ibul-ibul rulmah tangga, telrultama manfaat langsulng delngan 

belrkulrangnya timbulnan sampah di komulnitas, lingkulngan melnjadi lelbih 

belrsih dan asri, selrta kelmandirian warga selcara elkonomi. Sellain manfaat 

selcara elkonomi, dimana dari tabulngan sampah melmpelrolelh ulang ulntulk 

melmbelli selmbako dan ulntulk kelpelrlulan rulmah tangga lainnya, julga 

telrwulju ldnya kelselhatan lingkulngan, delngan kondisi komulnitas yang lelbih 

belrsih, hijaul, nyaman, dan selhat. Pelngellolaan sampah telrintelgrasi dapat 

melnsti mullasi krelativitas dan inovasi dari ibul-ibul rulmah tangga selhingga 

melningkatkan kelseljahtelraan warga.20 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Rizki Felbri Elka Pradana, Laili Elka 

Amalia, Hamimah Ismawa, Ikmilull Holifah tahuln 2023 delngan juldull 

“Pelnelrapan Konselp Greleln elconomy Dalam Melningkatkan Pelndapatan 

Ulmkm Tahul Di Dulsuln Tahul Kabu lpateln Situlbondo” delngan Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan pelnelrapan Greleln Elconomy pada UlMKM Tahul bellulm 

maksimal. Pelnelrapan Greleln Elconomy hanya telrfokuls pada pelngolahan 

kelmbali limbah padat. Seldangkan pelngolahan pada limbah cair dan gas 

pellakul UlMKM masih melrasakan kelsullitan akibatnya minim pelngeltahulan 

yang dimiliki. Divelrsifikasi telrselbult sangat melmbantul pellakul UlMKM 

 
20 Yeni Probowati Dan Surya Priyambudi, “Pemberdayaan Ibu-Ibu Rumah Tangga Dalam 

Pengelolaan Sampah Berbasis Ekonomi Kemasyarakatan Di Pondok Benowo Indah Surabaya,” 

Prosiding Konferensi Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat Dan Corporate Social 

Responsibility (Pkm-Csr), Volume 5, (2022), 5. 
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dalam pelnambahan pelndapatan dan pelmbulkaan lapangan kelrja barul bagi 

masyarakat selkitar.21 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Elny Haryani Bahri tahu ln 2022 delngan 

juldull “Greleln Elconomy Dalam Pelrspelktif Maqashid Syariah” asil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa greleln elconomy selsulai delngan tuljulan, prinsip dasar dan 

sistelm dalam Elkonomi Islam, yaitul ulntulk melnseljahtelrakan manulsia selarah 

delngan pelningkatan kulalitas hidu lp manulsia dan alam. Dalam Islam tuljulan 

akhir dalam selmula aktivitas manu lsia tellah telrtulang dalam maqashid syariah 

delngan melngulpayakan lima belntu lk pelnjagaan yakni hifdz al-din, hifdz al-

aql, hifdz al-nafs, hifdz al-maal dan hifdz al-nasl, telrmasulk dalam 

mellakulkan aktivitas elkonomi delngan teltap melnjaga lingkulngan. Dalam 

melrancang modell pelnelrapan Elkonomi Hijaul yang implelmelntatif, relliabell 

dan komprelhelnsif, Indonelsia selyogyanya melmiliki modell pelrelkonomian 

yang belnar-belnar hijaul dan rellelvan delngan karaktelristik bangsa Indonelsia.22 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Tulti Anggraini, Rahmi Syahriza, Dina 

Sellviana pada tahuln 2023 delngan juldull “Analisis Pelran Bank Sampah 

Dalam Melwuljuldkan Greleln Elconomy yang Belrkellanjultan di Delsa Sulmbelr 

Mellati Diski:  Stuldi Kasuls Bank Sampah Diski Mandiri Kabulpateln Delli 

Selrdang” Hasil pelnellitian yang dipelrolelh dari pelnellitian ini adalah pelran 

Bank Sampah telrhadap masyarakat delsa Sulmbelr Mellati Diski dan pelran 

 
21 Rizki Febri Eka Pradani Dkk., “Penerapan Konsep Green Economy Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Umkm Tahu Di Dusun Tahu Kabupaten Situbondo,” Jurnal Pendidikan Ekonomi (Jupe), 

Volume 11, Nomor 1, (2023), 19. 
22 Eni Haryani Bahri, “Green Economy Dalam Prespektif Maqashid Syariah”, Tansiq: Jurnal 

Manajemen Dan Bisnis Islam,Volume 5, Nomor 2, (2022), 1. 
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Bank Sampah dalam melwuljuldkan greleln elconomy yang belrkellanjultan yang 

dijalankan olelh Bank Sampah Diski Mandiri di delsa Sulmbelr Mellati Diski 

Kelcamatan Sulnggal kabulpateln Delli Selrdang adalah belrulpaya 

melningkatkan kulalitas hidulp yang lelbih selhat ulntulk pelmbangulnan yang 

belrkellanjultan, sellain itul melningkatkan pelndapatan bagi nasabah yang 

melnabu lng di Bank Sampah Diski Mandiri. Dalam melwuljuldkan greleln 

elconomy sangat di ulpayakan dalam mellaksanakan inovatif dan krelativitas 

yang lelbih barul lagi selhingga melmbelrikan manfaat pada aspelk pelndidikan, 

aspelk sosial-elkonomi dan aspelk lingkulngan ulntulk kelseljahtelraan 

masyarakat dan kellansulngan hidu lp yang belrkellanjultan ulntu lk delsa Sulmbelr 

Mellati Diski.23 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Mulhammad Hamdan Ali Masdulqi, 

Syarifulddin, Ana Roby Candra Yu ldha pada tahuln 2021 delngan juldull “Greleln 

elconomy Mellaluli Bank Sampah Dalam Prelspelktif Maqasid Syariah Di Kota 

Sulrabaya” Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan adanya pelnelrapan nilai 

maqashid syariah pada sistelm opelrasional Bank Sampah Indulk Sulrabaya 

mellaluli kelteltapan, pelngadaan kelgiatan, dan pelratulran yang diteltapkan selrta 

melwulju ldkan 10 prinsip pada konselp greleln elconomy yang selkaliguls 

melndulkulng tiga program pada Su lstainablel Delvellopmelnt Goals (SDGs).24 

 
23 Dina Selviana, Tuti Anggraini, Dan Rahmi Syahriza, “Analisis Peran Bank Sampah Dalam 

Mewujudkan Green Economy Yang Berkelanjutan Di Desa Sumber Melati Diski", El-Mal: Jurnal 

Kajian Ekonomi & Bisnis Islam, Volume 4, Nomor 5, (2023), 1536. 
24 Muhammad Hamdan Ali Masduqie, Syarifudin Syarifudin, and Ana Toni Roby Candra 

Yudha, "Green Economy Of Waste Bank In The Perspective Of Maqashid In Surabaya", Jurnal 

Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, Volume 8, Nomor 5, (2021), 593.  

doi:10.20473/vol8iss20215pp593-606. 
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Pelnellitian yang dilakulkan olelh Lulthfiyana Hidayatul Rohmah tahuln 

2023 delngan juldull “Pelnelrapan Greleln elconomy Di Delsa Tanjulngkalang 

Nganjulk Ulntulk Melwuljuldkan Sdgs Melnulrult Pelrspelktif Elkonomi Islam” 

delngan hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa pelnelrapan Greleln elconomy atas 

pelngellolaan sampah yang dilakulkan suldah culkulp belrhasil dalam melmbantul 

melwulju ldkan SDGs melnulrult pelrspelktif elkonomi Islam dibu lktikan delngan 

telrjulalnya produlk yang dihasilkan dari pelngellolaan sampah selrta 

belrkulrangnya tulmpulkan sampah.25 

Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Ahmad Taulfiqulrrohman, M.H.I, Julli 

Kulswanto pada tahuln 2023 delngan ju ldull “Pelngellolaan Sampah Mellaluli 

Sistelm Elkonomi Islam pada Bank Sampah Sapul Jagad Delsa Ringinagulng 

Kabulpateln Mageltan”. Hasil dari pelnellitianini adalah pelrtama, sampah bisa 

belrnilai elkonomis dan melmpulnyai daya julal apabila julmlahnya melmadai 

dan belrada ditangan orang yang telpat yang mampul ulntulk melndaulr ullang. 

Keldula, kelrja sama antara Bank Sampah Sapul Jagad delngan masyarakat 

dalam melngellola sampah melnggulnakan sistelm mulsyarakah. Keltiga, 

manfaat Bank Sampah ulntulk masyarakat sangatlah banyak.26 

Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Moch. Yu lsulf Syaifulddin delngan ju ldull 

“Pelran Pelmelrintah Delsa dalam Pelngelmbangan dan Pe lmbelrdayaan 

 
25 Luthfiyana Hidayatu Rohmah And Taufiqur Rahman, "Penerapan Green Economy Di Desa 

Tanjungkalang Nganjuk Untuk Mewujudkan Sdgs Menurut Perspektif Ekonomi Islam", Jurnal 

Ekonomi Pembangunan Stie Muhammadiyah Palopo, Volume 9, Nomor 2, (2023), 479, 

Doi:10.35906/Jep.V9i2.1736. 
26 Ahmad Taufiqurrohman, "Pengelolaan Sampah Melalui Sistem Ekonomi Islam Pada Bank 

Sampah Sapu Jagad Desa Ringinagung Kabupaten Magetan", Al-Fatih: Jurnal Studi Islam, Volume 

10, Nomor 01, (2022), 1–15. 
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Masyarakat Me llaluli Delsa Wisata”. Adapu ln hasil dari pelnellitian telrselbult 

ialah Hasil pelnellitian didasarkan indikator yang dirulmulskan Pelran 

pelmelrintah delsa selbagai pellaksana kelbijaka, Pelran delsa selbagai pellaksana 

program, Pelran pelmelrintah delsa selbagaiPelmbina. Pelran Pelmelrintah Delsa 

Julrulg melrulmulskan kelbijakan telrkait pelngelmbangan delsa wisata suldah baik, 

namuln pada pellaksanaan program dan pelmbinaan, Pelmelrintah Delsa Julrulg 

masih kulrang. Masih telrdapat faktor pelnghambat dalam pellaksanaan 

program antara lain: kulrangnya tindak lanjult sosialisasi, kulrangnya 

partisipasi masyarakat, alokasi dana, dan pelrmasalahan telrkait limbah 

kotoran helwan yang melncelmari aliran sulngai. Pelmelrintah Delsa Julrulg suldah 

mellakulkan pelmbinaan dibidang elkonomi, kelpelmuldaan dan kelagamaan.27 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Trio Sapultra, Nulrpelni, Widia Astulti, 

Harsini, Sri Roselrdelvi Nasultion, Elka6 Sullaiman Zulhdi delngan ju ldull 

“Partisipasi Masyarakat Dalam Pelngellolaan Sampah Di Bank Sampah” 

pada tahu ln 2022. Hasil dari pelnellitian ini bellulm telrciptanya kota belrsih 

tanpa sampah pada partisipasi masyarakat dalam pelngellolaan sampah 

diBank Sampah Kota Pelkanbarul dikarelnakan sosialisasi yang mellulm 

melrata dilakulkan dan kulrangnya kelsadaran masyarakat telrhadap sampah.28 

 
27 Moch Yusuf Syaifudin and Muhammad Farid Ma’ruf, Peran Pemerintahan Desa Dalam 

Pengembangan Dan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Desa Wisata (Studi Di Desa Jurug 

Kabupaten Ponorogo)", Publika, (2022), 365–80 (p. 17), doi:10.26740/publika.v10n2.p365-380. 
28 Trio Saputra and others, "Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Di Bank 

Sampah", Jurnal Kebijakan Publik, Volume 13, Nomor 3, (2022), 246, 

doi:10.31258/jkp.v13i3.8073. 
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Pelnellitian yang dilaku lkan ole lh Lulh Geldel Mita Laksmi Sulsanti, Ni 

Nyoman Julwita Arsawati delngan ju ldull “Altelrnatif Stratelgi Pelngellolaan 

Sampah Belrbasis Pelmbelrdayaan Masyarakat Mellaluli Bank Sampah Di 

Delsa Tulnjulk, Tabanan” pada tahu ln 2021. Hasil pelngabdian kelpada 

masyarakat yaitul melningkatkan motivasi warga delsa dan melrulbah pola 

pikir melrelka melngelnai kelsadaran lelbih peldulli telrhadap lingkulngan dan 

diharapkan ulntulk selgelra melmbu lat kelselpakatan delngan pelrangkat delsa 

ulntulk melmbelntulk bank sampah gulna melminimalisir adanya timbullan 

sampah. Gagasan dibelntulk bank sampah selkiranya dapat melmbantul 

melngatasi pelrmasalahan sampah rulmah tangga di Delsa Tulnjulk, gulna 

melnulmbulhkan kelsadaran dalam pelngellolaan sampah ulntu lk melmpelrolelh 

manfaat selcara langsulng, baik selcara elkonomi dan kelselhatan lingkulngan.29 

Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Seltiyo Buldi Santoso, Sri Margowati, 

Kartika Dyah, Ulmi Puljiyanti Prabandarul Elsthi Puldyawati, Sultiara 

Prihatiningtyas delngan ju ldull “Pelngellolaan Sampah Anorganik Selbagai 

Ulpaya Pelmbelrdayaan Nasabah Bank Sampah” pada tahuln 2021. Hasilnya 

masyarakat selcara komulnal melmiliki kelsadaran konselrvasi lingkulngan 

mellaluli pelngellolaan bank sampah. Namuln pelrilakul masyarakat dalam 

melmilah sampah masih telrbatas melnjulal barang belkas tanpa nilai julal yang 

 
29 Luh Gede Mita Laksmi Susanti & Ni Nyoman Juwita Arsawati, "Alternatif Strategi 

Pengelolaan Sampah Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Di Desa Tunjuk, 

Tabanan", Kaibon Abhinaya: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Volume 3, Nomor 2, (2021), 105–10 

(p. 105), doi:10.30656/ka.v3i2.3111. 
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baik. Hal ini melrulpakan akibat dari minimnya keltelrampilan yang dimiliki 

masyarakat.30 

F. Metode Penelitian 

1. Pelndelkatan dan Jelnis Pelnellitian 

Pelndelkatan kulalitatif adalah jelnis pelnellitian yang melnghasilkan 

data delskriptif dalam belntulk telks telrtullis.31 Pelndelkatan kulalitatif adalah 

jelnis pelnellitian yang melnghasilkan data delskriptif dalam belntulk telks 

telrtullis. Pelnellitian ini melnelrapkan meltodel pelndelkatan kulalitatif 

delskriptif, yang belrtuljulan u lntulk melnciptakan gambaran sistelmatis, 

aku lrat, dan faktulal telrhadap fakta-fakta dan sifat-sifat pada sulatul objelk 

pelnellitian. Fokuls ultama dari pelnellitian kulalitatif yang belrsifat 

delskriptif ini adalah melmpelrolelh gambaran yang lelbih melndalam selrta 

pelmahaman yang holistik ataul melnyellulrulh, belrdasarkan situlasi yang 

wajar (natulral seltting) dari felnomelna yang akan ditelliti, dan pelnelliti 

selndiri belrtindak selbagai instrulmeln kulnci dalam melmpelrolelh data yang 

dibultulhkan.32 Olelh karelna itu l, data yang dikulmpullkan belrulpa delskripsi 

atau l kata-kata, gambar, dan bulkan belrulpa angka.33 Pelnullis melmilih 

meltodel ini dalam mellakulkan pelnellitian dikarelnakan pelnullis 

melnginginkan data yang melndalam melngelnai pelmbelrdayaan elkonomi 

 
30 Setiyo Budi Santoso Dkk., “Pengelolaan Sampah Anorganik Sebagai Upaya Pemberdayaan 

Nasabah Bank Sampah,” Community Empowerment, Volume 6, Nomor 1, (2021), 18. 
31 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010). 
32Yoki Yusanto, "Ragam Pendekatan Penelitian Kualitatif", Journal of Scientific 

Communication (Jsc), Volume 1, Nomor 1, (2020). 
33 M A Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakatra: PT Raja Grafindo Persada, 2014). 
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belrbasis greleln elconomy mellaluli bank sampah Sapul Jagad di Kabulpateln 

Mageltan Prelspelktif Islam.  

Adapuln pelndelkatan pelnellitian melnggulnakan pelndelkatan normatif 

dan sosiologis. Pelndelkatan normatif melrulpakan pelndelkatan delngan 

melmandang masalah dari su ldult lelgal formal, seldangkan pelndelkatan 

sosiologis belrtuljulan agar pelnelliti dapat mellihat situlasi dan 

kondisimasyarakat telrhadap geljala-geljala ulntulk melnggambarkan 

felnomelna masyarakat.34 

2. Lokasi Pelnellitian 

Lokasi pelnellitian ini belrada di Delsa Ringinagulng, Kelcamatan 

Mageltan, Kabulpateln Mageltan, Provinsi Jawa Timulr. 

3. Data dan Sulmbelr Data 

a. Data 

1) Data telntang bagaimana program bank sampah Sapu l jagad 

dalam pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat 

2) Data telntang bagaimana prelspelktif maqasid syariah te lrhadap 

pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat ole lh bank sampah Sapu l 

Jagad 

3) Data telntang bagaimana dampak ke lgiatan daulr u llang sampah 

telrhadap kelbelrlanju ltan lingku lngan bank sampah Sapu l Jagad di 

Delsa Ringin Agulng 

 
34 M. Arif Khoiruddin, “Pendekatan Sosiologi Dalam Studi Islam,” Tribakti: Jurnal Pemikiran 

Keislaman, Volume 25, Nomor 2, (2014), 221. 
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b. Sulmbelr Data 

1) Sulmbelr Data Primelr 

Data primelr melrulpakan sulmbelr data yang langsulng 

melmbelrikan data kelpada pelngulmpull data. Sulmbelr data primelr 

didapatkan mellaluli kelgiatan wawancara delngan sulbyelk 

pelnellitian dan delngan obselrvasi ataul pelngamatan langsulng di 

lapangan. Data primelr pada pelnellitian ini dipelrolelh selcara 

langsulng dari pelngellola bank sampah sapul jagad di kabulpateln 

Mageltan.35 

2) Sulmbelr Data Selkulndelr 

 Data Selkulndelr adalah informasi yang dipelrolelh olelh pelnelliti 

dari sulmbelr-sulmbelr keldula seltellah melmpelrolelh data primelr. 

Sulmbelr data selkulndelr melncakulp bulkul-bulkul, julrnal, karya 

ilmiah, dan matelri bacaan lain yang rellelvan delngan masalah 

yang seldang ditelliti. Dalam pelnellitian ini, data selkulndelr 

dipelrolelh dari dokulmeln welbsitel relsmi bank sampah sapul jagad 

kabulpateln Mageltan, bulkul-bulkul relfelrelnsi, julrnal, dan lain 

selbagainya. 

4. Telknik Pelngulmpullan Data 

 
35 Siyoto, S. Dan Sodik, A., Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publshing, 2015), 23. 
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Pelnullis mellakulkan prosels pelngulmpullan data delngan pelndelkatan 

yang telrstrulktulr dan melngikulti peldoman standar. Meltodel pelngulmpullan 

data yang ditelrapkan dalam pelnellitian ini adalah: 

a. Obselrvasi 

Obselrvasi melrulpakan prosels pelngulmpullan data elksploratif yang 

mellibatkan pelngamatan melndalam selrta pelncatatan yang telrstrulktulr 

telrhadap objelk yang melnjadi fokuls pelnellitian.36 Nantinya prosels 

pelngamatan dan pelncatatan akan dijalankan di lokasi dan objelk di 

mana pelristiwa belrlangsulng. Dalam pelnellitian ini, relspondeln akan 

melngeltahuli bahwa dirinya seldang ditelliti ataul diamati yang 

sellanjultnya diselbult delngan obselrvasi telrbulka. 

b. Wawancara 

Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) wawancara 

melrulpakan prosels tanya jawab delngan selselorang yang dipelrlulkan 

ulntulk dimintai keltelrangan ataul pelndapatnya telntang sulatul hal. 

Sellain itu l, Wawancara dapat diartikan se lbagai belntulk komulnikasi 

dialog yang ditelrapkan olelh pelnelliti gulna melmpelrolelh data dari 

relspondeln ataul narasulmbelr. Pada pelnellitian ini, wawancara 

dilaksanakan delngan cara belrbicara selcara langsulng delngan 

narasulmbelr mellaluli tatap mulka.37 Telknik yang ditelrapkan dalam 

 
36 Haris Herdiansyah, Metodologi Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta Selatan: Salemba 

Humanika, 2012), 131. 
37 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

317. 
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pelnellitian ini adalah wawancara telrstrulktulr, di mana pelnelliti 

melnyulsuln seljulmlah pelrtanyaan telrtullis yang akan diajulkan kelpada 

narasulmbelr sellama prosels wawancara belrlangsulng. 

c. Dokulmelntasi 

Dokulmelntasi dokulmelntasi melrulpakan meltodel pelngulmpullan 

data delngan cara melncelrmati dan melnganalisis dokulmeln yang 

dibulat olelh sulbyelk selndiri ataul orang lain ulntulk pelnellitian. 

Dokulmelntasi melngulmpu llkan data delngan cara melncari dan 

melngulmpullkan bulkti-bulkti dari bahan dokulmelntelr selpelrti catatan, 

transkip, bulkul, sulrat kabar, majalah, notulleln, dan sulmbelr selrulpa. 

dibandingkan delngan meltodel lain, meltodel ini dianggap lelbih 

seldelrhana, karelna data yang diambil dari sulmbelr dokulmelntelr 

celndelrulng stabil dan tidak melngalami pelrulbahan.38 Pada meltodel 

dokulmelntasi, fokuls pelngamatan pada belnda mati, bulkan makhlulk 

hidulp.  

Dalam pelnellitian ini, dokulmelntasi telrdiri dari pelngambilan foto 

pelnelliti delngannarasulmbelr selbagai bulkti tellah me llakulkan 

wawancara yang belrtuljulan melndulkulng pelnellitian. 

5. Telknik Pelngolahan Data 

Telknik pelngolahan data dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult:39  

 
38 Ibid., 476. 
39 Ibid., 243–246. 
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a. Elditing, yaitul pelmelrikasaan kelmbali dari selmula data yang 

dipelrolelh telrultama dari selgi kellelngkapannya, keljellasan makna, 

kelsellarasan antara data yang ada dan rellelvansi delngan pelnellitian. 

Dalam hal ini pelnullis akan melngambil data yang akan dianalisis 

delngan rulmulsan masalah saja. 

b. Organizing, yaitul Melnyulsuln Kelmbali data yang tellah didapat 

dalam pelnellitian yang dipelrlulkan dalam kelrangka paparan yang 

suldah direlncanakan delngan rulmulsan masalah selcara sistelmatis. 

Pelnullis mellakulkan pelngellompokkan data yang dibultulhkan ulntulk 

dianalisis dan melnulyulsuln data telrselbult delngan sistelmatis ulntulk 

melmuldahkan pelnullis dalam melnganalisis data.  

c. Pelnelmulan Hasil, yaitu l delngan melnganalisis data yang tellah 

dipelrolelh dari pelnellitian ulntulk melmpelrolelh kelsimpullan 

melngelnai kelbelnaran fakta yang ditelmulkan, yang akhirnya 

melrulpakan selbulah jawaban dari rulmulsan masalah. 

2. Telknik Analisis Data 

Pelnellitian kulalitatif adalah pelnellitian yang digulnakan ulntulk melnelliti 

pada kondisi objelk alamiah, dimana pelnelliti melrulpakan instrulmeln 

kulnci.40 Selmelntara itu l telknik analisis data adalah prosels melncari dan 

melnyulsuln selcara sistelmatis data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokulmelntasi delngan cara melngorganisasikan data 

 
40 Abdul Fattah Nasutiun, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Cv. Harfa Creative, 2023), 

34. 
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kel dalam katelgori, melnjabarkan kel dalam ulnit-ulnit, mellakulkan sintelsa, 

melnyulsuln kel dalam pola, melmilih mana yang pelnting dan mana yang 

akan dipellajari, dan melmbulat kelsimpullan selhingga muldah dipahami olelh 

diri selndiri maulpuln orang lain.41 

Adapuln telknik analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah delskriptif analitis yakni delngan melnjellaskan ataul 

melnggambarkan data hasil pelnellitian dan sellanjultnya pelnullis haruls 

melnggali lelbih dalam gulna melngeltahuli apa yang telrdapat di balik fakta 

dari yang telrlihat ataul telrdelngar telrselbult. Dalam pelnellitian ini, 

digulnakan Telknik indulktif ulntu lk melnarik sulatul kelsimpullan telrhadap hal-

hal ataul pelristiwa dari data yang tellah dikulmpullkan mellaluli 

doku lmelntasi, barul kelmuldian ditarik kelsimpullan selcara ulmulm. Pada 

Telknik indulktif, data dikaji mellaluli prosels yang belrlangsulng dari fakta. 

Pada pelnellitian ini, pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat be lrbasis Greleln 

Elconomy mellalu li bank sampah Sapu l Jagad di Kabu lpateln Mageltan 

dianalisis melnggulnakan konselp elkonomi Islam. Ulntu lk melnelmulkan 

pelnyimpangan dan pelnyelsulaiannya.  

3. Telknik Pelngelcelkan Kelabsahan Data 

Dalam pelnellitian kulalitiatif, telmulan ataul data dapat dinyatakan valid 

apabila tidak ada pelrbeldaan antara yang dilaporkan pelnelliti delngan apa 

yang ditelliti.42 Pada pelnellitian ini ulji kelabsahan data melnggulnakan ulji 

 
41 Ibid., 89. 
42 Ibid., 308. 
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krelabilitas. Ulji krelabilitas telrhadap data hasil pelnellitian delngan cara 

triangullasi. 

Triangullasi melrulpakan salah satul telknik dalam pelngulmpullan data 

ulntulk melndapatkan telmulan dan intelrpreltasi data yang lelbih akulrat dan 

kreldibell. Delngan delmikian telrdapat triangullasi sulmbelr, triangullasi 

telknik, dan triangullasi waktul.43  

a. Triangullasi Sulmbelr 

Triangullasi sulmbelr u lntulk melngulji kreldibiltas sulatul data 

dilakulkan delngan cara mellakulkan pelngelcelkan pada data yang tellah 

dipelrolelh dari belrbagai su lmbelr data selpelrti hasil wawancara, arsip, 

maulpuln dokulmeln lainnya. Pelnggulnaan sulmbelr yang banyak ulntulk 

triangullasi dapat dilakulkan delngan melncari sulmbelr (informan) yang 

lelbih banyak dan belrbelda dalam informasi yang sama. 

b.  Triangullasi Telknik 

 Pelnggulnaan telknik pelngulmpullan data yang belrbelda dapat 

diartikan bahwa jika tahap pelrtama informan dikulmpullkan delngan 

obselrvasi telntang sulatul objelk, maka belrikultnya gulnakan lagi 

meltodel lain selpelrti wawancara dan dokulmelntasi. Jika delngan telknik 

pelngulmpullan data telrselbu lt melnghasilkan data yang belrbelda, maka 

pelnelliti mellakulkan diskulsi lelbih lanjult kelpada sulmbelr data yang 

belrsangkultan ulntulk melmastikan data mana yang dianggap belnar.  

 
43 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta: 

Prenada Media, 2017), 396. 
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c. Triangullasi Waktul 

      Data yang dikulmpullkan delngan telknik wawancara di pagi hari 

pada saat narasulmbelr masih selgar, akan melmbelrikan data lelbih valid 

selhingga lelbih kreldibell. Sellanjultnya dapat dilakulkan delngan 

pelngelcelkan mellaluli wawancara, obselrvasi ataul telknik lain dalam 

waktul ataul situlasi yang belrbelda. Bila hasil ulji melnghasilkan data 

yang belrbelda, maka dilakulkan selcara belrullang-u llang selhingga 

ditelmulkan kelpastian datanya.  

      Dari keltiga triangullasi di atas, triangullasi yang digulnakan atau l 

dipakai saat seldang mellalulkan pelnellitian ini adalah triangullasi telknik, 

karelna apanila data yang dipelrolelh delngan wawancara, lalul dicelk delngan 

obselrvasi, dan dokulmelntasi melnghasilkan data yang belrbelda-belda, maka 

pelnelliti akan mellakulkan disku lsi lelbih lanjult kelpada sulmbelr data yang 

belrsangkultan ulntulk melmastikan data mana yang lelbih belnar. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam melnyulsuln laporan pelnellitian kulalitatif ini, pelnelliti akan 

melnggambarkan sistelmatika bahasan yang rellelvan. Agar pelmbaca dapat 

lelbih melmahami pelmbahasan dalam pelnellitian ini karelna delngan delmikian 

dapat melmbelrikan kelsatulan yang sistelmatis. Belrikult melrulpakan sistelmatika 

pelmbahasan dalam pelnellitian ini: 

 BAB I PENDAHULUAN 
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      Melrulpakan pelndahullulan yang akan melnjadi dasar pelnyulsulnan skripsi. 

Dalam bab ini melnjellaskan gambaran selcara ulmulm dari pelnellitian ini yang 

mellipulti latar bellakang, rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, kajian pulstaka, 

meltodel pelnellitian dan sistelmatika pelmbahasan.  

BAB II KAJIAN TEORI 

Melncakulp kajian telori selbagai telori yang rellelvan yang selsulai delngan 

pelnellitian dan stuldi pelnellitian telrdahullul yang melnjadi peldoman dalam 

pelnyulsu lnan pelnellitian. Dalam bab ini, pelnullis akan melnjabarkan telntang 

telori melngelnai pelmbelrdayaan elkonomi belrbasis greleln elconomy mellaluli 

bank sampah 

 BAB III PAPARAN DATA 

      Bab ini melnjellaskan melngelnai gambaran ulmulm bank sampah sapul 

jagad, leltak gelografis bank sampah sapul jagad Kabulpateln Mageltan, selrta 

data hasil obselrvasi dan wawancara melngelnai bank sampah sapul jagad.  

BAB IV ANALISIS IMPLEMENTASI PEMBERDAYAAN EKONOMI 

BERBASIS GREEN ECONOMY MELALUI BANK SAMPAH DALAM 

PRESPEKTIF ISLAM (STUDI PADA BANK SAMPAH SAPU JAGAD 

MANDIRI DESA RINGINAGUNG KECAMATAN MAGETAN 

KABUPATEN MAGETAN 

      Bab ini adalah inti dari pelnellitian, hasil analisis data dan pelmbahasan. 

Pada bagian bab ini, data-data yang tellah dikulmpullkan nantinya akan 

dianalisis delngan melnggulnakan alat analisis yang tellah dipelrsiapkan. Bab 
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ini akan melmbahas program bank sampah, prelspelktif maqasid syari’ah dan 

dampak kelgiatan daulr ullang bank sampah Sapul jagad. 

 BAB V PENUTUP 

     Bab ini adalah bagian telrakhir pelnellitian yang melru lpakan bagian 

pelnultulp pelnullisan. Bab ini belrisi jawaban ulmulm dari pelrmasalahn dan 

kelsimpu llan dari seltiap prosels pelnellitian. Bab ini belrpelran melmuldahkan 

para pelmbaca dalam melngambil inti dalam skripsi selrta belrisi kelsimpullan 

selrta anjulran.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

1. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan ekonomi adalah sebuah konsep pemberdayaan 

sebagai upaya untuk memberikan otonomi, wewenang, dan 

kepercayaan kepada setiap individu dalam suatu organisasi, serta 

mendorong mereka untuk kreatif agar dapat menyelesaikan tugasnya 

sebaik mungkin Dikarenakan konteks pemberdayaan dalam bidang 

ekonomi maka pemberdayaan disini merupakan sebuah konsep 

pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial.1 

Pemberdayaan menurut Wuradji menyatakan bahwa pemberdayaan 

adalah sebuah proses penyadaran masyarakat yang dilakukan secara 

transformatif, partisipatif, dan berkesinambungan melalui peningkatan 

kemampuan dalam menangani persoalan dasar yang dihadapi dan 

meningkatkan kondisi hidup sesuai dengan harapan.2 

Dengan kata lain pemberdayaan merupakan sebuah proses dan 

tujuan. Sebagai proses pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan 

untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah 

 
1 Febby Ayu Ainiyah, Dahruji Dahruji, and Mashudi Mashudi, "Implementasi Pemberdayaan 

Ekonomi Berbasis Green Economy Masyarakat Melalui Program Bank Sampah Mawar Desa 

Marengan Daya Dalam Perspektif Maqashid Syariah", Jurnal Riset Manajemen, Volume 1, Nomor 

4 (2023), 349–61 (p. 356), doi:10.54066/jurmav1i4.1115. 
2 Siti Wahdaniyah, ‘Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Inovasi Desa (Pid) Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Magersari Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal’, 

Jman Jurnal Mahasiswa Administrasi Negara, Volume 7, Nomor 2, (2023), 44–51. 
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dalam masyarakat, sedangkan sebagai tujuan, maka pemberdayaan 

menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah 

perubahan sosial.3 

2. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut Mardikanto, terdapat tujuh tujuan pemberdayaan 

masyarakat, yaitu: 

a. Perbaikan kelembagaan (better institution) dengan perbaikan 

kegiatan/tindakan yang dilakukan, diharapkan akan memperbaiki 

kelembagaan, termasuk pengembangan jejaring kemitraan usaha. 

b. Perbaikan usaha (better business). 

c. Perbaikan pendidikan (semangat belajar), perbaikan 

aksesibisnislitas, kegiatan dan perbaikan kelembagaan, diharapkan 

akan memperbaiki bisnis yang dilakukan. 

d. Perbaikan pendapatan (better income). Dengan terjadinya 

perbaikan bisnis yang dilakukan, diharapkan akan dapat 

memperbaiki pendapatan yang diperolehnya, termasuk pendapatan 

keluarga dan masyarakatnya. 

e. Perbaikan lingkungan (better environment). Perbaikan pendapatan 

diharapkan dapat memperbaiki lingkungan (fisik dan sosial), 

karena kerusakan lingkungan seringkali disebabkan oleh 

kemiskinan atau pendapatan yang terbatas. 

 
3 Maulana Mahrus Syadzali, "Model Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan 

Ekonomi Lokal (Study Pada Ukm Pembuat Kopi Muria)", Syntax Idea, Volume 2, Nomor 5, (2020), 

91–97, Doi:10.46799/Syntax-Idea.V2i5.255. 



33 

 

 
 

f. Perbaikan kehidupan (better living). Tingkat pendapatan dan 

keadaan lingkungan yang membaik, diharapkan dapat 

memperbaiki keadaan kehidupan setiap keluarga dan masyarakat. 

g. Perbaikan masyarakat (better community). Kehidupan yang lebih 

baik, yang didukung oleh lingkungan (fisik dan sosial) yang lebih 

baik, diharapkan akan terwujud kehidupan masyarakat yang lebih 

baik.4 

3. Konsep Pemberdayaan Ekonomi 

Konsep pemberdayaan ekonomi menurut Sumodiningrat secara 

ringkas dapat dikemukakan sebagai berikut: 

a. Perekonomian rakyat adalah perekonomian yang diselenggarakan 

oleh rakyat. Perekonomian yang diselenggarakan oleh rakyat 

adalah perekonomian nasional yang berakar pada potensi dan 

kekuatan masyarakat secara luas untuk menjalankan roda 

perekonomian merek sendiri. 

b. Pemberdayaan ekonomi rakyat adalah usaha untuk menjadikan 

ekonomi yang kuat, besar, modern, dan berdaya saing tinggi dalam 

mekanisme pasar yang benar. Karena kendala pengembangan 

ekonomi rakyat adalah kendala struktural, maka pemberdayaan 

ekonomi rakyat harus dilakukan melalui perubahan struktural. 

c. Perubahan struktural yang dimaksud adalah perubahan dari 

ekonomi tradisional ke ekonomi modern, dari ekonomi lemah ke 

 
4 Ibid., 5. 
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ekonomi kuat, dari ekonomi subsisten ke ekonomi pasar, dari 

ketergantungan ke kemandirian. Langkah-langkah proses 

perubahan struktur, meliputi: 

1)  pengalokasian sumber pemberdayaan sumberdaya 

2) penguatan kelembagaan 

3) penguasaan teknologi dan 

4) pemberdayaan sumberdaya manusia. 

d. Pemberdayaan ekonomi rakyat, tidak cukup hanya dengan 

peningkatan produktivitas, memberikan kesempatan berusaha yang 

sama, dan hanya memberikan suntikan modal sebagai stimulan, 

tetapi harus dijamin adanya kerjasama dan kemitraan yang erat 

antara yang telah maju dengan yang masih lemah dan belum 

berkembang. 

e. Kebijakannya dalam pembedayaan ekonomi rakyat adalah: 

1) Pemberian peluang atau akses yang lebih besar kepada aset 

produksi (khususnya modal) 

2) Memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi 

rakyat, agar pelaku ekonomi rakyat bukan sekadar price taker 

3) Pelayanan pendidikan dan kesehatan 

4) Penguatan industri kecil 

5) Mendorong munculnya wirausaha baru dan, 

6) Pemerataan spasial. 
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f.  Kegiatan pemberdayaan masyarakat mencakup: 

1) Peningkatan akses bantuan modal usaha 

2) Peningkatan akses pengembangan SDM dan 

3) Peningkatan akses ke sarana dan prasarana yang mendukung 

langsung sosial ekonomi masyarakat lokal.5 

4. Indikator Pemberdayaan 

Menurut Edi Suharto bahwa pemberdayaan merupakan suatu cara 

sekaligus tujuan. Suatu cara, pemberdayaan ialah rangkaian aktivitas 

untuk mendukung daya ataupun keberdayaan kelompok lemah pada 

masyarakat, tergolong sebagai pribadi yang menghadapi masalah 

kemiskinan.6 Sebagai tujuan, pemberdayaan ini mengacu dalam kondisi 

atau perkembangan perubahan sosial, yakni masyarakat yang 

mempunyai kelebihan dalam melengkapi keperluan kehidupnya yang 

berupa materi, ekonomi, dan sosial seperti percaya diri, ataupun 

menyampaikan aspirasi, memiliki mata pencaharian, berkontribusi 

dalam sebuah kegiatan sosial dan mandiri dalam menjalankan tugas-

tugas kehidupannya. 

Edi Suharto menyimpulkan bahwa terdapat indikator-indikator 

keberdayaan masyarakat meliputi: 

 

 
5 Nunuk Indarti, Pemberdayaan Industri Kecil Dan Menengah Melalui Capacity Building Pada 

Industri Mebel Di Kota Pasuruan, (Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute, T.T., 2020), 

17. 
6 Khusniati Rofiah dan Moh Munir, “Jihad Harta Dan Kesejahteraan Ekonomi Pada Keluarga 

Jamaah Tabligh: Perspektif Teori Tindakan Sosial Max Weber”,  Justicia Islamica Volume 16, 

Nomor 1 (2019), 193–218, https://doi.org/10.21154/justicia.v16i1.1640. 
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a.  Kekuasaan Dalam (power within) 

Adanya kesadaran dan keinginan untuk berubah, yaitu meliputi 

keinginan untuk berperan dalam mengembangkan kearifan lokal 

tikar mendong, keinginan untuk berpartisipasi dan mengembangkan 

potensi diri dalampengembangan kearifan lokal tikar mendong. 

b. Kekuasaan untuk (power to) 

Kemampuan meningkatkan kapasitas untuk memperoleh akses 

meliputi bertambahnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat, 

kemudahan dalam memperoleh kredit dan kemudahan bekerjasama 

dengan lembaga-lembaga eksternal dan perusahaan. 

c. Kekuasaan Atas (power over) 

Kemampuan menghadapi hambata meliputi terpenuhinya kebutuhan 

hidup, perubahan dan kepemilikan asset, adanya perubahan peran di 

dalam keluarga, serta peran dan keterlibatan di dalam masyarakat. 

d.  Kekuasaan Dengan (power with) 

Kemampuan kerja sama dan solidaritas meliputi adanya kerjasama 

untuk meningkatkan kesejahteraan anggota melalui pengembangan 

kearifan lokal tikar mendong, adanya solidaritas terhadap sesama 

anggota kelompok, mempu mengatasi hambatan dalam pengelolaan 

kearifan local tikar mending.7 

 

 
7 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Aditama, 

2009), 24. 
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5. Tahap – Tahap Pemberdayaan 

Menurut Sumodiningrat pemberdayaan tidak bersifat selamanya, 

melainkan sampai target masyarakat mampu untuk mandiri, dan 

kemudian dilepas untuk mandiri, meski dari jauh dijaga agar tidak jauh 

lagi. Dilihat dari pendapat tersebut berarti pemberdayaan melalui suatu 

masa proses belajar, hingga mencapai status mandiri. Meskipun 

demikian dalam rangka menjaga kemandirian tersebut tetap dilakukan 

pemeliharaan semangat, kondisi, dan kemampuan secara terus-menerus 

supaya tidak mengalami kemunduran lagi.8  

Adapun tahap-tahap pemberdayaan yang harus dilalui adalah 

sebagai berikut: 

a. Tahap penyadaran dan pembentukan prilaku menuju prilaku sadar 

dan peduli sehinggga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas 

diri. 

b. Tahap tranformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 

kecakapan sampai keterampilan agar terbuka wawasan dan 

memberikan keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran 

didalam pembangunan. 

c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan sampai 

keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan 

inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian. 

 
8 Ambar Teguh Sulistiani, Kemitraan Dan Model-Model Pemberdayaan (Yogyakarta: Gava 

Media, 2017), 82. 
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Tahap pertama atau tahap penyadaran dan pembentukan prilaku 

merupakan tahap persiapan dalam proses pemberdayaan masyarakat. 

Pada tahap ini pihak pemberdaya/ aktor/ pelaku pemberdayaan 

berusaha menciptakan prakondisi, supaya dapat memfasilitasi 

berlangsungnya proses pemberdayaan yang efektif. 

Tahap kedua yaitu proses transformasi pengetahuan dan kecakapan 

sampai keterampilan dapat berlangsung dengan baik, penuh semangat 

dan berjalan efektif, jika tahap pertama telah terkondisi. Masyarakat 

akan menjadi proses belajar tentang pengetahuan dan kecakapan 

sampai keterampilan yang memiliki relevansi dengan apa yang 

menjadi tuntutan kebetuhan tersebut. Keadaan ini akan menstimulasi 

terjadinya keterbukaan wawasan dan menguasai kecakapan sampai 

keterampilan dasar yang mereka butuhkan. Pada tahap ini masyarakat 

hanya dapat memberikan peran partisipasi pada tingkat yang rendah, 

yaitu sekedar menjadi pengikut atau obyek pembangunan saja, belum 

mampu menjadi subyek dalam pembangunan.9 

Tahap ketiga adalah merupakan tahap pengayaan atau peningkatan 

intelektualitas dan kcakapan sampai keterampilan yang diperlukan, 

supaya mereka dapat membentuk kemampuan kemandirian. 

Kemandirian tersebut akan ditandai oleh kemampuan masyarakat 

dalam membentuk inisiatif, melahirkan kreasi-kreasi, dan melakukan 

 
9Ambar Teguh Sulistiani, Kemitraan Dan Model-Mode Pemberdayaan, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2017), 80. 
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inovasi-inovasi di dalam lingkungannya. Apabila masyarakat telah 

mencapai tahap ketiga ini maka masyarakat dapat secara mandiri 

melakukan pembangunan. Dalam konsep pembangunan masyarakat 

pada kondisi seperti ini seringkali didudukan sebagaia subyek 

pembangunan atau pemeran utama. Pemerintah tinggal menjadi 

fasilitator saja. 

Sejalan dengan pendapat sumodiningrat maka masyarakat yang 

sudah mandiri tidak dapat dibiarkan begitu saja. Masyarakat tetap 

memerlukan perlindungan, supaya dengan kemandirian yang dimiliki 

dapat melakukan dan mengambil tindakan nyata dalam pembangunan. 

6. Pemberdayaan ekonomi dalam Islam 

Islam memandang masyarakat sebagai sebuah sistem yang 

individunya saling membutuhkan dan saling mendukung. Antar 

individu masyarakat mempunyai hubungan yang idealnya saling 

menguntungkan. Kesenjangan dalam hal pendapatan ekonomi 

merupakan sebuah potensi yang dapat dimanfaatkan guna memupuk 

kerukunan dan silaturahim antar sesama.10 

Islam sebagai agama Allah yang mengatur kehidupan manusia baik 

kehidupan didunia maupun diakhirat. Perekonomian itu sendiri 

merupakan bagian dari kehidupan manusia, yang termasuk dalam al-

 
10 Ulfi Putra Sany, “Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Alqur’an”, 

Jurnal Ilmu Dakwah, Volume 39, Nomor 1, (2019), 34. 
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Qur’an dan sunnah yang menjadi sumber dan pedoman dalam 

menjalani hidup manusia.11 

Pemberdayaan ekonomi dalam Islam adalah menjadikan 

perekonomian masyarakat Islam yang kondisinya lemah (tidak 

berdaya) menjadi ekonomi yang kuat sehingga bisa menghasilkan 

produksi yang dapat bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat.12 

Setiap pelaku ekonomi mempunyai tanggung jawab untuk 

berprilaku ekonomi yang benar, amanah dalam mewujudkan 

kemaslahatan juga memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara umum, bukan pribadi atau kelompok 

tertentu saja.13 

B. Green Economy 

1. Pengertian Green Economy 

Konsep Green economy adalah istilah yang sudah lama muncul dala 

dunia perdagangan yang bangkit pada akhir tahun 1980-an. John Give 

dalam bukunya "The Green economy Declaration" memisahkan tujuan 

Ekonomi Hijau ke dalam 3 tahap atau bagian, menjadi spesifik hijau, 

lebih hijau dan paling hijau. Sementara itu, manfaat Ekonomi Hijau 

adalah untuk menciptakan barang-barang yang lebih ramah lingkungan, 

 
11 Raihanah Daulay, ”Pengembangan Usaha Mikro Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat Islam 

Di Kota Medan”, Miqot, Volume 11, Nomor 1, (2016), 48. 
12 Sukamto, “Formulasi Strategi Kebijakan Pemberdayaan Ekonomi Rakyat Kabinet Indonesia 

Kerja Dalam Prespektif Ekonomi Islam”, Jurnal Malia, Volume 7, Nomor 2, (2016), 192. 
13 Raihanah Daulay, “Pengembangan Usaha Mikro Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat Islam 

Di Kota Medan”, (2016), 48. 
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bagi pembuat sebagai upaya untuk memenuhi keinginan masyarakat 

akan barang-barang yang mengundang secara alami dan untuk 

Pembangunan.14 

Menurut United Nations Environment Programme (UNEP), green 

economy adalah kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan produksi, 

distribusi dan konsumsi barang dan jasa yang mengarh pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang, pada saat 

yang sama, tanpa mengekspos generasi mendatang pada masalah 

lingkungan yang signifikan, pengelolaan resiko dan mengurangi 

kekurangan sumber daya lingkungan. UNEP juga menyebutkan bahwa 

green economy sebagai ekonomi rendah karbon, sumber daya efesien, 

dan inklusif sosial. Praktik green economy adalah kegiatan ekonomi 

yang mencari manfaat sosial jangka panjang dalam kegiatan jangka 

pendek dan mengarah pada peningkatan kesejahteraan manusia dan 

mengurangi ketimpangan, tanpa memaparkan generasi mendatang pada 

resiko lingkungan yang signifikan dan defisit lingkungan.15 

2. Pilar Green Economy 

Dalam SDGs terdapat tiga pilar dalam Green economy yaitu:16 

a. Pilar pembangunan sosial, yakni dalam pembangunan sosial SDGs 

adalah tercapainya pemenuhan hak dasar manusia yang berkualitas 

 
14 Soekarman Moesa, Ilmu Lingkungan (Ekosistem, Manusia, dan Pembangunan Berwawasan 

Lingkungan Berkelanjutan), (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2002), 21. 
15 Sari Seftiani, Praktik Ekonomi Hijau Di Indonesia, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2024), 169. 
16 Suprianik Dkk., Islam Dan Green Economics: Diskursus Konsep Islam Tentang Ekonomi 

Hijau Serta Pembangunan Berkelanjutan Di Indonesia, (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2022), 233. 
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secara adil dan setara untuk meningkatkan kesejahteraan bagi 

seluruh masyarakat. 

b. Pilar pembangunan lingkungan, yakni tercapainya pengelolaan 

sumber daya alam dan lingkungan yang berkelanjutan sebagai 

penyangga seluruh kehidupan. 

c. Pihak pembangunan ekonomi, yakni tercapainya pertumbuhan 

ekonomi berkualitas melalui keberlanjutan peluang kerja dan 

usaha, inovasi dan industri inklusif, infrastruktur memadai, energi 

bersih yang terjangkau dan didukung kemitraan 

3. Pendekatan Implementasi Green Economy 

Penerapan kebijakan bergantung kepada isi dari kebijakan serta 

konteks   penerapannya. Dimana pasti kebijakan ditransformasi dengan 

demikian regulasi itu sendiri mesti tertuang sebagai program aksi 

ataupun kegiatan. Penerapan kebijakan tidak senantiasa berlangsung 

dengan lancar, akan tetapi sangatlah bergantung pada konteks 

penerapan yang meliputi kekuasaan, strategi, karakteristik penguasa, 

kepentingan, aktor yang dilibatkan serta institusi dan ketaatan serta 

daya tanggap. Merujuk kepada pendekatan grindle seperti yang 

disampaikan di atas, selaku tahapan awal dirumuskannya pembangunan 

hijau paling tidak terdapat tiga pendekatan yang bisa dilaksanakan 

dalam memberi informasi pondasi pada upaya penerapan ekonomi 
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hijau. Pendekatan itu sendiri mencakup pendekatan dokumen 

perencanaan, pendekatan aspek hukum dan pendekatan kelembagaan.17 

4. Green Economy Dalam Pandangan Syariah 

Green economy merupakan pendekatan ekonomi yag bertujuan 

untuk kesejahteraan manusia dan kesejahteraan sosial dengan 

mengurangi resiko lingkungan.18 Sesuai dengan firman Allah SWT 

pada Q.S A’raf ayat 56 bahwa: 

حِهَاَّ وََّ َّ لْْرَْضَِّ ٱوَلَََّ تفُْسِدوُاَّ۟ فِىَّ  َّ رَحْمَتََّ َّ دْعُوهَُّ ٱبعَْدََّ إِصْلََٰ َِّ ٱخَوْفًاَّ وَطَمَعًاَّ َّۚ إِنَّ نََّ َّ َّ للَّّ قَرِيبٌَّ م ِ

لْمُحْسِنيِنََّ ٱ   

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 

(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 

dan penuh harap.”19 

Makna green economy sebagai alat pencapaian pembangunan 

berkelanjutan. Bertujuan untuk memproteksi dan menigkatkan nilai 

basis sumber daya alam, meningkatkan efesiensi sumber daya, 

mendorong pola industri dan konsumsi yang berkelanjutan atau ramah 

lingkungan. Maqashid syariah pada green economy merupakan 

perwujudan hubungan manusia dengan alam. Manusia bukan hanya 

menjaga hubungannya sesame manusia lainnya. Namu juga dengan 

 
17 Ibid., 237. 
18 Iskandar, A., & Aqbar, “Green Economy Indonesia Dalam Perspektif Maqashid Syari’ah,  Al-

Mashrafiyah: Jurnal Ekonomi, Keuangan, Dan Perbankan Syariah, Volume 3, Nomor 2, (2019), 

83-94. 
19 Al-Quran & Terjemahannya, 7:56. 
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alam yang harus dijaga kelestariannya. Kehadiran green economy bida 

direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam konteks 

pembangunan. Pengimplementasian ini bertujuan untuk 

kemashalahatan umat. 

C. Maqashid Syariah 

1. Pengertian Maqasid Syariah 

Salah satu konsep penting dan fundamental yang menjadi pokok 

bahasan dalam Islam adalah konsep Maqasid Syariah yang menegaskan 

bahwa Islam hadir untuk mewujudkan dan memelihara maslahat umat 

manusia. Konsep ini telah diakui oleh para ulama dan menjadi acuan 

dasar dalam keberislaman.20 Adapun ruh dari konsep Maqasid Syari’ah 

adalah untuk mewujudkan kebaikan sekaligus menghindarkan 

keburukan atau menarik manfaat dan menolak mudarat (dar’u al-

mafasid wa jalb al- mashalih), istilah yang sepadan dengan inti dari 

Maqasid Syariah tersebut adalah maslahat, karena Islam dan maslahat 

laksana saudara kembar yang tidak mungkin dipisahkan.21 

Maqaṣid syariah merupakan gabungan dari kata maqaṣid dan 

syariah. Maqāṣid bentuk jamak dari qasada yang berarti maksud, 

menghendaki dan tujuan.22 Sedangkan kata al-syari’ah secara 

 
20 Iza Hanifuddin, “Mitos Dalam Teks Fikih Klasik: Analisis Pengkajian Fikih Terhadap Tema 

Akidah,” Justicia Islamica Volume 16, Nomor 1 (2019): 41–60, 

https://doi.org/10.21154/justicia.v16i1.1641. 
21 Musolli, “Maqasid Syariah: Kajian Teoritis Dan Aplikatif Pada Isu-Isu Kontemporer,” At-

Turas: Jurnal Studi Keislaman, Volume 5, Nomor 1, (2018), 60–81. 
22 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Pondok 

Pesantren Al-Munawwir, 1984), 1208. 
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etimologi berasal dari kata syara’a yasyra’u syar’an yang berarti 

membuat shari’at atau undang-undang, menerangkan serta menyatakan. 

Dikatakan syara’a lahum syar’an berarti ia telah menunjukkan jalan 

kepada meraka ataubermakna sanna yang berarti menunjukkan jalan 

atau peraturan.23 Yusuf Qardhawi mendifiniskan maqashid syariah 

sebagai tujuan yang menjadi target teks dan hukum-hukum pertikular 

untuk direalisasikan dalam kehidupan manusia. Baik berupa perintah, 

larangan, dan mubah. Untuk individu, keluarga, jamaah, dan umat.24 

2. Tingkatan Maqasid Syariah  

Adapun pembagian dan tingkatan maqasid syariah menurut Syatibi, 

terbagi dalam tiga tingkatan. Tingkatan tersebut meliputi: 

a. Dharuriyat 

Dharuriyat adalah kebutuhan mendesak atau darurat yang jika 

tidak dipenuhi, akan mengancam keselamatan manusia baik di 

dunia maupun di akhirat. Maqasid Dharuriyat meliputi 

perlindungan dan pemeliharaan terhadap lima aspek penting dalam 

kehidupan manusia:  hifdz ad-din (Memelihara Agama), hifdz an-

nafs (memelihara Jiwa), hifdz al-aql (Memelihara Akal), hifdz an-

nasb (Memelihara keturunan), dan hifdz al-maal (Memelihara 

Harta).25 

 
23 Ali Mutakin, “Teori Maqâshid Al Syarî’ah Dan Hubungannya Dengan Metode Istinbath 

Hukum,” Kanun Jurnal Ilmu Hukum, Volume 19, Nomor 3, (2017), 550. 
24 Yusuf Qardhawi, Fiqh Maqashid Syariah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), 17. 
25 Luhur Prasetiyo dan Khusniati Rofiah, “The Formulation of Islamic Bank Performance 

Based on Contemporary Maqasid Al-Sharia,” Justicia Islamica, Volume 18, Nomor 2, (2021): 318–

34, https://doi.org/10.21154/justicia.v18i2.3163. 
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b. Hajiyyat 

Hajiyyat merujuk pada kebutuhan sekunder yang jika tidak 

terpenuhi, tidak akan mengancam keselamatan, tetapi akan 

menyebabkan kesulitan. Dalam hal kebutuhan hajiyyat, Islam 

memberikan prinsip hukum rukhshah (keringanan), yang 

memungkinkan adanya kelonggaran dalam penerapan hukum 

untuk meringankan beban dan memungkinkan pelaksanaan hukum 

tanpa tekanan atau keterbatasan yang berlebihan.26 

c. Tahsiniyat 

Tahsiniyat merujuk pada hal-hal yang bersifat penyempurna 

atau pelengkap. Tingkat kebutuhan ini tidak mengancam dan tidak 

menimbulkan kesulitan jika tidak terpenuhi. Tahsiniyat mencakup 

kebutuhan pelengkap seperti yang dijelaskan oleh Syatibi yang 

meliputi kepatuhan terhadap adat istiadat, menghindari hal-hal 

yang tidak disukai, dan berhias dengan keindahan yang sesuai 

dengan norma dan akhlak.27 

3. Dasar Kehidupan Manusia 

Menurut Yusuf Qardhawi ada lima prinsip pokok maqashid 

syariahyang merupakan landasan utama tujaun hukum islam.28 

 
26 Abid Rohmanu dan Khusniati Rofiah, “Ṭāhā ‘Abd al-Raḥmān’s Philosophical Contribution 

to Theorize Ethical Maqāṣid,” Al-Ahkam 33, no. 2 (2023): 185–206, 

https://doi.org/10.21580/ahkam.2023.33.2.17527. 
27 Dewi Ayu Widyaningsih, “Sertifikasi Halal Perspektif Maqashid Syariah,” Falah: Jurnal 

Hukum Ekonomi Syariah, Volume 4, Nomor 1, (2023), 64–65. 
28 Yusuf Al-Qardhawi, Fiqih Maqashid Syariah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), 16. 
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a. Agama (ad-Din) 

Diturunkannya syariat Islam pada dasarnya untuk menjaga 

eksistensi daripada agama-agama yang ada sebelum Islam. 

Sehingga aturan-aturan dalam Islam dimaksudkan untuk menjaga 

dan memelihara agama tanpa menihilkan agama lainnya. 

b. Jiwa / nafsu (al-Nafs) 

Lebih dari sekedar memelihara agama, syariat Islam juga 

bertujuan untuk memelihara jiwa. Dalam konteks ini aturan hukum 

yang berlaku ialah tidak dibolehkannya untuk merenggut nyawa 

seseorang karena hal itu bertentangan dengan nash-nash yang ada. 

c. Akal (al-Aql) 

Lebih jauh, syariat Islam juga sangat menghargai akal manusia, 

diharamkannya khamar dalam Islam tidak lepas dari peranan 

syariatdalam menjaga akal tetap sehat. 

d. Keluarga (al-Nasl) 

Memelihara nasab juga menjadi tujuan diturunkannya syariat 

Islam. Pengharaman Zina, misalnya berungkali disebutkan dalam 

alqur’an dimana pelakunya diancam hukuman cambuk dan rajam. 

e. Harta (al-Mal) 

Melibatkan pengelolaan harta dan kekayaan dengan bijaksana. 

Ini mencakup keadilan dalam transaksi ekonomi, pemberian zakat, 

dan menghindari perilaku penyalahgunaan harta. 
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Bagi Yusuf Qardhawi yang menegaskan, bahwa pemeliharaan 

lingkungan merupakan upaya untuk menciptakan kemaslahatan dan 

mencegah kemudharatan. Hal ini sejalan dengan maqāsid al-syarī’ah 

(tujuan syariat agama) yang terumuskan dalam kulliyāt al-khams, yaitu: 

hifzu al-nafs (melindungi jiwa), hifzual- aql (melindungi akal), hifzu al-

māl (melindungi harta), hifzu al-nasb (melindungi keturunan), hifzu al-

dīn (melindungi agama). Menjaga kelestarian lingkungan hidup 

menurut beliau, merupakan tuntutan untuk melindungi kelima tujuan 

syari’at tersebut. Dengan demikian, segala prilaku yang mengarah 

kepada pengerusakan lingkungan hidup semakna dengan perbuatan 

mengancam jiwa, akal, harta, nasab, dan agama.29 

D. Lingkungan Berkelanjutan 

Menurut pendapat jamaludin berkenaan tentang konsep lingkungan 

yang memiliki banyak sekali arti. Secara luas lingkungan dapat diartikan 

sebagai upaya untuk back to basic ecology dan menghidupkan kembali misi 

ekologi aslinya. Tugas ekologi adalah mempelajari hubungan timbal balik 

antar komponen dalam suatu ekosistem. Ini tidak terbatas pada komponen 

manusia dan ekosistemnya, tetapi berlaku untuk semua komponen dalam 

ekosistem. Oleh karena itu, visi lingkungan Islam adalah visi lingkungan 

yang komprehensif, holistik dan terintegrasi. Salah satu bagian dari 

lingkungan yakni lingkungan berkelanjutan. 

 
29 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana, 2006), 165. 
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Lingkungan berkelanjutan dapat diartikan sebagai tanggung jawab 

untuk menjaga kelestarian alam, memanfaatkan sumber daya dengan 

bijaksana, dan memastikan kesejahteraan serta kemakmuran jangka panjang 

bagi seluruh makhluk, baik generasi sekarang maupun yang akan datang. 

menurut Yusuf al-Qaradawi Konsep lingkungan berkelanjutan menekankan 

keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya alam dan tanggung jawab 

terhadap pelestariannya untuk generasi mendatang, secara lebih jelas 

dijelaskan sebagai berikut30 

1. Amanah untuk Melestarikan Alam 

   Menurut al-Qaradawi, manusia diberi amanah oleh Allah untuk 

menjaga bumi. Ini berarti bahwa dalam pemanfaatan sumber daya alam, 

manusia harus berhati-hati agar tidak menimbulkan kerusakan atau 

kehancuran yang akan mengganggu keberlanjutan lingkungan. 

Pengelolaan sumber daya alam harus dilakukan dengan bijak dan dalam 

batasan yang tidak membahayakan keseimbangan ekosistem. 

2. Penghindaran Kerusakan dan Eksploitasi Berlebihan 

   Lingkungan berkelanjutan dalam pandangan al-Qaradawi terkait 

dengan larangan fasad (kerusakan) dan israf (pemborosan). Eksploitasi 

alam yang berlebihan, polusi, dan aktivitas yang merusak lingkungan 

tidak sesuai dengan prinsip keberlanjutan. Manusia harus menjaga agar 

 
30 Nurul A’yun, "Islamic Business Ethics Yusuf Al-Qordhawi's Perspektive", Al-Muttaqin: 

Jurnal Studi, Sosial Dan Ekonomi, Volume 5, Nomor 2 (2024), 150-156. 
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alam tetap dapat menyediakan manfaat, baik bagi generasi saat ini 

maupun yang akan datang. 

3. Keseimbangan dalam Pemanfaatan Sumber Daya (Mizan)   

   Allah menciptakan alam dengan keseimbangan yang sempurna, 

yang disebut sebagai mizan dalam Al-Qur’an. Al-Qaradawi percaya 

bahwa manusia harus menghormati keseimbangan ini. Lingkungan 

berkelanjutan berarti memanfaatkan sumber daya dengan 

memperhatikan keseimbangan ekologis agar alam dapat terus 

beregenerasi. 

4. Kemaslahatan Umum dan Kesejahteraan Generasi Mendatang 

   Yusuf al-Qaradawi menekankan bahwa maslahah (kemaslahatan 

umum) harus menjadi landasan dalam pengelolaan lingkungan. 

Lingkungan berkelanjutan tidak hanya dilihat dari perspektif 

kepentingan manusia saat ini, tetapi juga untuk generasi mendatang. 

Pemanfaatan sumber daya alam harus memperhitungkan dampak jangka 

panjang agar bumi tetap layak dihuni. 

5. Nilai Spiritual dalam Pengelolaan Lingkungan 

   Lingkungan berkelanjutan dalam Islam juga memiliki dimensi 

spiritual, di mana pemeliharaan alam merupakan bagian dari ibadah dan 

bentuk penghambaan kepada Allah. Oleh karena itu, menjaga 

kelestarian alam dan tidak merusaknya merupakan salah satu bentuk 

kepatuhan terhadap perintah Allah. 
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BAB III 

PAPARAN DATA 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdiri Bank Sampah Sapu Jagad Magetan 

Bank Sampah Sapul Jagad melrulpakan salah satul ulnit ulsaha 

ulnggullan Delsa Ringinagulng. Bank sampah sapu l jagad didirikan ole lh 

Bapak Ku lswanto. Bank sampah ini didirikan be lrmu lla dari banyaknya 

masyarakat yang me lmbulang sampah dise llokan, selhingga belrakibat 

keltika mu lsim hu ljan tiba sellokan melnjadi mampelt dan me lnyelbabkan 

belncana banjir. Dari masalah itu llah mu lncull selbulah gagasan u lntu lk 

melndirikan bank sampah de lngan tu ljulan u lntu lk mellakulkan pelngellolaan 

telrhadap sampah. Bapak ku lswanto dibantu l olelh karang taru lna 

kelmu ldian didiskulsikan idel telrselbult sellanjultnya ada tindak lanjult dari 

delsa yang dimelntori olelh Dr. Pangayoman wakil keltula DPRD Mageltan 

dan telman-telman dari KNPI (Komitel Nasional Pelmu lda Indonelsia). 

Maka pada tanggal 10 janu lari 2014 awal mu lla belrdirinya bank sampah 

sapu l jagad.  

Dalam prosels belrkelmbangnya bank sampah dibantu l olelh karang 

taru lna seltelmpat, walau lpuln melngalami vasel naik tu lru ln teltapi bank 

sampah sapu l jagad telruls melngalmi pelrkelmbangan yang signifikan pada 

saat ini. Saat ini bank sampah sapu l jagad melnghasilkan belbelrapa 

produlk selpelrti halnya telmpat pelnsil, cellelngan (telmpat me lnabulng). 
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Telmpat tisu l, tas, selrta melmiliki produ lk ulnggullan belru lpa sofa botol 

plastik.1 

2. Struktur Organisasi Bank Sampah Sapu Jagad 

Tabel 3.1 

Struktur Organisasi Bank Sampah Sapu Jagad  

No Nama Jabatan 

1 Julli Kulswanto, S.H. Direlktulr 

2 Sulyitno Wakil 

3 Siti Marsitoh, S.pd. Selkreltris 1 

4 Nulryani Selkreltaris 2 

5 Sullastri Aprianti Belndahara 

6 Ulsholi Hulmas 

Su lmbelr: Data diolah tahuln 2024 

B. DATA 

1. Program Bank Sampah Sapu Jagad dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat 

Bank sampah adalah telmpat melnabulng sampah, dimana masyarakat 

melnabu lng sampah yang suldah dikellompokkan selsulai jelnisnya pada bank 

sampah. Masyarakat yang suldah melnabulng melndapatkan bulkul tabulngan 

yang didalmnya telrtelra nilai rulpiah dari sampah yang melrelka kulmpullkan. 

Sampah yang suldah dikulmpullkan dibawah kelpelngelpull yang suldah melnjadi 

langganan bank sampah.2 

Bank sampah julga melrulpakan telmpat pelmbulangan sampah yang 

belrbasis masyarakat dimana selbagian masyarakat dapat telrbantul telrultama 

 
1 Juli Kuswanto, Wawancara 28 September 2024. 
2 Sudati Nur Safiah and Whinarko Julipriyanto, "Manfaat Bank Sampah Bagi Masyarakat di 

Dusun Semali Desa Salamkanci Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang (Studi Bank Sampah 

Semali Berseri)", Jurnal REP (Riset Ekonomi Pembangunan), Volume 2, Nomor 2 (2017), pp. 165–

84, doi:10.31002/rep.v2i3.528. 
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pada pelrelkonomian dan lingkulngan melnjadi belrsih. Pelran bank sampah 

belrsinar dalam pelmbelrdayaan masyarakat dapat telrlihat pada dampak yang 

dihasilkan. 

Pelmbelrdayaan adalah selbulah prosels pelnyadaran masyarakat yang 

dilakulkan selcara transformatif, partisipatif, dan belrkelsinambulngan mellalu li 

pelningkatan kelmampulan dalam melnangani pelrsoalan dasar yang dihadapi 

dan melningkatkan kondisi hidulp selsulai delngan harapan. Delngan kata lain 

pelmbelrdayaan dapat dilakulkan delngan prosels selrta tuljulan.3 Belgitul pulla 

delngan bank sampah Sapu l Jagad yang mampu l melru lbah pelrselpsi 

bahwasannya sampah yang awalnya tidak me lmiliki nilai me lnjadi belrnilai 

elkonomis dalam ke lgiatan bank sampah yakni me lnabulng sampah mampu l 

melmbu lat masyarakat u lntu lk belrgabulng. Hal telrselbult selsulai delngan 

pelnultulran yang disampaikan ole lh Bapak Ku lswanto sellakul direlktu lr bank 

sampah Sapul Jagad selbagi beliku lt: 

“Bank sampah melrulpakan telmpat pelnampulngan sampah masyarakat. 

Sampah yang tadinya tidak belrnilai, kelmuldian diolah melnjadi ulang 

rulpiah olelh masyarakat. Namu ln, delngan adanya bank sampah ini, tidak 

hanya warga Delsa Ringinagu lng saja yang bisa melnabulng sampah, 

warga delsa lainnya puln bisa. Adapuln pelran bank sampah Sapu l Jagad 

dalam melndongkrak pelrelkonomian masyarakat, melnulru lt kami sellama 

ini suldah sangat baik karelna dapat melmbelrikan rulang bagi masyarakat 

ulntulk belrkrelasi dan julga melngulrangi sampah khulsulsnya sampah rulmah 

tangga, selpelrti yang kita keltahuli bahwasanya kelbiasaan melmbulang 

sampah selcara selmbarang yang tanpa kita sadari dapat melncelmari 

lingkulngan. Sampah julga bisa dianggap selbagai telman bagi masyarakat 

 
3 Ahmad Ubaidillah, Miftahal Anjarsabda Wira Buana, and Moh. Ah. Subhan ZA, 

"Optimalisasi Pemberdayaan Masyarakat Di Tengah Pandemi Covid-19 Melalui LAZISNU", 

BUDIMAS : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Volume 3, Nomor 2 (2021), 

doi:10.29040/budimas.v3i2.3349. 
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yang awalnya me lnganggap sampah me lnjadi mu lsulh bahkan sampah 

melnghasilkan nilai ru lpiah.”4 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilaku lkan olelh bapak dire lktu lr 

dikeltahuli bahwasannya bank sampah Sapu l Jagad Ringinagu lng mampul 

melrulbah pelrselpsi sampah yang awalnya dianggap se lbagai nelgatif belrulbah 

melnjadi barang yang me lmiliki nilai elkonomis tinggi. Hal te lrselbult 

diselbabkan ole lh sampah dapat diju lal kelpada bank sampah. Pe lrulbahan dari 

nilai sampah tidak te lrlelpas dari siste lm kelrja yang tellah ditelrapkan olelh bank 

sampah Sapu l Jagad, dalam hal ini tidak hanya be lrkaitan de lngan faktor 

elkonomi me llainkan dalam pelningkatan kelsadaran masyarakat te lrhadap 

lingkulngan ju lga belrulbah melnjadi belrsih delngan adnaya bank sampah Sapu l 

Jagad Ringinagu lng. Tidak lu lpa adanya pelran aktif dari masyarakat yang 

melnciptkan Kelsinambulngan dalam me lnjalankan lingku lngan belrsih, selhat, 

dan aman. 

Bank sampah sapul jagad yang melmiliki tuljulan dalam melnjalankan 

ulsaha telrselbult yang seljalan delngan pelnultulran Bapak Su lyitno se llakul wakil 

yang melngatakan:  

“Tu ljulan ultama dari program bank sampah sapul jagad ini adalah 

melmbelrikan eldulkasi dan sosialisasi pelntingnya prosels pelngellolaan 

sampah dari sulmbelrnya, jadi sampah kalaul bisa dipilah dari selgi 

jelnisnya dipilah telrlelbih dahullul dan dibeldakan mana yang dapat di daulr 

ullang Kelmbali. Sellain itu l, bank sampah Sapu l Jagad me lmiliki tuljulan 

ulntu lk melngulrangi sampah – sampah yang telrdapat dimasyarakat 

khu lsulnya sampah ru lmah tangga, mellaku lkan pelningkatan 

pelrelkonomian masyarakat, me lngulrangi pelncelmaran lingku lngan, dan 

melnjaga kelselhatan. Belrhulbu lngan delngan tu ljulan itullah bank sampah 

 
4 Juli Kuswanto, Wawancara 28 September 2024. 
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Sapu l Jagad hadir selhingga lingku lngan delsa khulsulnya delsa Ringnagulng 

melnjadi belrsih, selhat, dan melmiliki pelrelkonomian yang baik.”5 

Belrdasarkan hasil wawancara yang te llah dilaku lkan delngan Bapak 

Sultitno, dapat dike ltahuli bahwasannya program bank sampah sapu l jagad, 

sulpaya masyarakat me lngeltahuli selcara jellas belrkelnaan delngan pelntingnya 

dalam hal pe lngellolaan sampah. Masyarakat dapat melmilah sampah yang 

dapat dimanfaatkan kelmbali, dijulal, dan didaulr ullang, dan bank sampah bisa 

melnjadikan masyarakat melnjadi mandiri, pelningkatan skill dan 

pelngeltahulan. Sellain itul sistelm kelrja yang dilakulkan bank sampah 

melnulmbulhkan kelsadaran masyarakat tidak melmbulang sampah selcara 

selmbarangan dan julga melngajarkan pada anak-anak dari dini ulntulk tidak 

melmbulang sampah selmbarangan dan haruls dibulang pada telmpat yang 

suldah diseldiakan. Hal telrselbult dikarelnakan pelngellolaan sampah yang baik 

dan selsu lai delngan peldoman telntu lnya akan melngulrangi pelncelmaran 

lingkulngan yang belrakibat lingku lngan melnjadi asri.  

Belrdasarkan hasil wawancara dari Bapak Kulswanto sellakul pimpinan di 

Bank Sampah Sapu l Jagad, melngatakan: 

“Pelngellolaan sampah pe lrtama, dilaku lkan Pelnjelmpultan sampah ke l 

rulmah warga yang suldah dipilah, karton diselndirikan, plastik 

diselndirikan dan selbagainya, ada julga warga yang melngirimkan 

sampah langsulng kel bank sampah sapul jagad. Keldula, sampah yang 

suldah dipilah dan dicampulr harganya belrbelda. Ulntu lk yang suldah 

dipilah harganya lelbih tinggi. Ulntulk yang bellulm dipilah harganya lelbih 

mu lrah karelna dipilah selndiri olelh karyawan bank sampah sapul jagad. 

Keltiga, Kelmuldian seltellah sampah belrada di bank sampah sapul jagad 

melskipuln suldah dipilah, kelmuldian dipilah Kelmbali olelh karyawan 

ulntulk melmastikan dan melmisahkan mana sampah yang bisa digulnakan 

Kelmbali, karelna tidak selmula sampah bisa di olah Kelmbali melnjadi 

 
5 Dani, Wawancara 28 September 2024. 
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produlk barul. Kelelmpat, seltellah sampah suldah dipilah, sampah telrselbult 

diolah Kelmbali melnjadi produlk barul selpelrti telmpat pelnsil, tas, 

cellelngan, dan sofa botol plastik.”6 

Belrdasarkan hasil wawancara yang te llah dilaku lkan delngan Bapak 

Kulswanto di atas dapat dikeltahuli bahwasannya pelngellolaan sampah pada 

bank sampah sapu l jagad mellelwati belbelrapa tahapan yang pelrlul campulr 

tangan dari masyarakat agar kelgiatan telrselbult dapat belrjalan delngan baik. 

Berdasarkan observasi saya memang benar apa yang dikatakan oleh 

narasumber bahwa pengelolaan sampah pada bank sampah yang melibatkan 

masyarakat memang berjalan dengan baik.7 

Belrdasarkan hasil wawancara dari Bapak Kulswanto sellakul pimpinan di 

Bank Sampah Sapu l Jagad, melngatakan: 

“Sosialisasi dan eldulkasi kelpada masyarakat, yang mana saya selndiri 

yang belrpelran selbagai pelmbicaranya, pada pellaksanaanya saya 

melmbelrikan arahan dan contoh mana sampah yang dapat dimanfaatkan 

Kelmbali selpelrti krelselk, botol plastik dan lain selbagainya. Sellain itu l 

saya julga melmbelrikan praktik langsulng telrhadap masyarakat”8 

Dari pelnultulran hasil wawancara di atas dikeltahuli bahwasannya langkah 

awal yang dilaku lkan bank sampah sapu l jagad dalam me lnarik minat 

masyarakat yakni delngan acara sosialisasi dan e ldulkasi yang dilaku lkan olelh 

bank sampah sapu l jagad dipimpin langsulng olelh direlktu lr bank sampah sapu l 

jagad. Sellain itu l, dalam acara telrselbult tidak hanya me lmbelrikan matelri saja 

mellainkan me lmpraktikkan selcara langsu lng selhingga masyarakat akan 

 
6 Juli Kuswanto, Wawancara 28 September 2024. 
7 Juli Kuswanto, Observasi 28 September 2024. 
8 Juli Kuswanto, Wawancara 28 September 2024. 
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melmahami selcara melndalam. Namu ln, dalam hal ini ju lga dipelrlulrkan pelran 

aktif dari masyarakat yang se lhingga apa yang te llah direlncanakan dapat 

belrjalan delngan baik.  

Belrdasarkan pelnultulran dari Bapak Ku lswanto sellakul pimpinan di Bank 

Sampah Sapu l Jagad, melngatakan: 

“Dari kelgiatan sosialisasi dan eldulkasi telrselbult masyarakat yang 

selmullanya tidak peldulli delngan lingkulngan selkarang lelbih sadar akan 

pelntingnya melnjaga lingkulngan dan melmanfaatkan Kelmbali sampah-

sampah telrselbult, dan masyarakat bisa jalan-jalan dari hasil melnabulng 

di bank sampah sapul jagad ini. Bahkan saya belrcita-cita u lntulk melmbulat 

minimarkelt yang dibayar melnggulnakan sampah-sampah yang bisa di 

dau lr ullang”9 

Dari hasil wawancara di atas dapat dike ltahuli bahwasannya awal mu lla 

belrdirinya bank sampah sapul jagad tidak mu ldah, hal telrselbu lt dikarelnakan 

kulrangnya kelsadaran selrta minat dari masyarakat dalam hal pe lngellolaan 

sampah. Namu ln, anggota dari bank sampah sapu l jagad te lruls melnelruls 

mellakulkan sosialisasi se lrta melncanangkan program baru l yang dapat 

melnarik minat dari masyarakat se lpelrti halnya minimarkelt yang dapat 

dibayar delngan melnggulnakan sampah delngan tu ljulan masyarakat dapat iku lt 

selrta dalam program bank sampah yang te llah direlncanakan. U lsaha yang 

dilakulkan telrselbult dapat belrjalan delngan baik selrta masyarakat se lkitar lelbih 

peldulli delngan sampah, dan sampah tidak dipandang se lbellah mata kare lna 

dapat melnghasilkan nilai elkonomi.  

 
9 Juli Kuswanto, Wawancara 28 September 2024. 
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Pelran bank sampah yang sangat me lmbantul dapat dirasakan ole lh Bu l 

Nanda yang ju lga melrulpakan nasabah dari bank sampah me lngatakan: 

“Pelran bank sampah ini sangat baik, dan ju lga dapat saya rasakan 

manfaatnya. Du llulnya saya te lrbiasa melmbu lang sampah se lcara 

selmbarang dikarelnakan tidak tahu l cara melngolah sampah yang baik, 

dan ju lga tidak dapat dipu lngkiri seltiap hari sellalul melnghasilkan sampah 

dari rulmah tangga. Saya sadar bahwasannya hal te lrselbu lt bulrulk, tapi 

seltellah adanya bank sampah Sapu l Jagad yang melnsosialikan me lngelnai 

telntang bank sampah saya mu llai telrtarik ulntu lk melngu lmpu llkan selrta 

melmilah sampah. Lama ke llamaan telrnyata bank sampah dapat saya 

rasakan manfaatnya. Kelnapa saya me lngatakan hal te lrselbult, karna saat 

kami se lkellularga seldang me lngalmi kelsulsahan dalam masalah 

pelrelkonomian kami langsu lng melmiliki Solulsi yaitu l Tabu lngan yang 

telrdapat pada bank sampah.”10 

Dari hasil wawancara yang te llah dilaku lkan olelh Bul Nanda sellaku l 

nasabah dapat dike ltahu li bahwasannya manfaat yang dipe lrolelh dari 

belrgabu lng selrta melnabu lng samoah di bank sampah Sapu l Jagad dapat 

dirasakan manfaatnya. Salah satu lnya keltika seldang melmbu ltulhkan ulang, 

tabulngan yang ada pada bank sampah dapat diambil. 

Kelmu ldian, Bapak Yanto sellakul masyarakat melngatakan bahwasannya: 

“Selbagai masyarakat, kelbelradaan bank sampah Sapu l Jagad sangat 

positif. Program ini melmbantul melningkatkan kelsadaran akan 

pelntingnya pelngellolaan sampah dan daulr ullang. Sellain itul, bank 

sampah julga melmbelrikan manfaat elkonomi bagi warga, karelna melrelka 

bisa melndapatkan pelnghasilan tambahan dari sampah yang 

dikulmpullkan. Inisiatif ini julga melndulkulng lingkulngan yang lelbih 

belrsih dan selhat, selrta melndorong partisipasi aktif dalam melnjaga 

kelbelrsihan daelrah. Delngan eldulkasi yang baik, harapannya selmakin 

banyak masyarakat yang telrlibat dan melmahami pelntingnya melnjaga 

lingkulngan”11 

 
10 Nanda Ayu Aristasari, Wawancara 30 September 2024. 
11 Yanto, Wawancara 29 September 2024. 
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Belrdasarkan hasil wawancara yang dilaku lkan delngan Bapak Yanto 

selbagai pelrwakilan dari masyarakat, dapat dike ltahuli bahwasannya de lngan 

adanya bank sampah sapu l jagad dapat dijadikan se lbagai altelrnatif baru l 

dalam hal pelngellolaan selrta dau lr ullang sampah me lnjadi barang yang 

melmiliki nilai gulna.  

Kelsimpu llan dari hasil wawancara yang te llah dilaku lkan di atas dapat 

ditahuli bahwasannya bank sampah sapu l jagad yang telrleltak pada delsa 

Ringinagu lng ini sangat baik. Se llain melmbantul melmbelrikan pelnghasilan 

tambahan te lrhadap masyarakat, bank sampah Sapu l Jagad Ringinagu lng 

mampul melmbelrikan kelsdaran telrhadap masyarakat belrkelnaan delngan 

pelntingnya me lnjaga lingku lngan, selrta hidu lp selhat. Hal lain yang dipe llajari 

masyarakat belrhbulngan melngellola sampah melnjadi kelrajinan delngan harga 

julal yang tinggi.   

Hasil wawancara yang dilakulkan pelnelliti melngelnai program bank 

sampah melngelnai pelmbelrdayaan masyarakat dari selgi elkonomi maulpuln 

lingkulngan sangat telrlihat jellas bahwa program bank sampah ini sangat baik 

bagi masyarakat, dapat dilihat dari sistelm kelrjanya. Selhingga hal te lrselbult 

selsulai delngan telori pelmbelrdayaan yang belrkaitan delngan kelsadaraan 

masyarakat yang be lrhulbulngan delngan pelrulbahan melnjadi le lbih baik dan 

diharapkan mampu l melnaikkan kondisi hidulp selsulai yang diinginkan.  
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2. Perspektif Maqasid Syariah Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Oleh Bank Sampah Sapu Jagad 

Menurut pandangan Yusuf Al-Qardhawi ada lima hal mendasar dalam 

kehidupan manusia, yaitu: 

a. Agama (Ad-din)  

Dalam konteks Bank Sampah Sapu Jagad, penerapan prinsip syariah 

menunjukkan komitmen terhadap nilai agama. Sebagaimana yang 

dikatakan Juli Kiswanto, sebagai berikut: 

“Penerapan prinsip syariah dalam Bank Sampah Sapu Jagad sangat 

relevan dengan nilai agama Islam karena berfokus pada pengelolaan 

sampah yang bersih dan bermanfaat bagi masyarakat. Dalam Islam, 

kebersihan adalah bagian dari iman, sehingga kegiatan ini dapat 

dianggap sebagai amal jariyah. Selain itu, biaya administrasi yang 

digunakan untuk kepentingan sosial, seperti pembagian sembako, 

mencerminkan prinsip keadilan sosial dan penghindaran riba, sesuai 

dengan maqasid syariah yang menekankan pada kesejahteraan umat 

dan pengelolaan harta untuk kemaslahatan bersama. Program ini 

juga memberdayakan masyarakat untuk berperan aktif dalam 

menjaga lingkungan dan memberikan manfaat sosial yang luas.”12 

 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilaku lkan delngan Bapak Juli 

Kiswanto, dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip syariah dalam 

Bank Sampah Sapu Jagad sejalan dengan nilai-nilai Islam, terutama 

dalam hal kebersihan, keadilan sosial, dan penghindaran riba. Program 

ini tidak hanya berfokus pada pengelolaan sampah yang bermanfaat, 

tetapi juga memberdayakan masyarakat dan memberikan manfaat 

 
12 Juli Kuswanto, Wawancara 28 September 2024 
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sosial yang luas, sehingga dapat dianggap sebagai amal jariyah yang 

mendukung kesejahteraan umat. 

 

b. Jiwa/nafsu (al-nafs) 

Aspek jiwa atau nafsu berhubungan dengan pemeliharaan terhadap hak-

hak dan kebutuhan dasar manusia, serta pengendalian terhadap nafsu 

buruk. Sebagaimana yang dikatakan Juli Kiswanto, sebagai berikut: 

“Sejak penerapan Bank Sampah Sapu Jagad, terlihat perubahan 

positif dalam perilaku masyarakat. Masyarakat kini lebih peduli 

terhadap lingkungan dan terlibat aktif dalam pengelolaan sampah. 

Kebiasaan membuang sampah sembarangan berkurang, digantikan 

dengan kebiasaan yang lebih produktif, seperti mendaur ulang 

sampah dan memanfaatkan hasilnya untuk kepentingan sosial. 

Program ini berhasil meningkatkan kesadaran dan pengendalian diri 

terhadap kebiasaan buruk yang tidak bermanfaat.”13 

 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilaku lkan delngan Bapak Juli 

Kiswanto, dapat disimpulkan bahwa penerapan Bank Sampah Sapu 

Jagad telah membawa perubahan positif dalam perilaku masyarakat. 

Masyarakat kini lebih peduli terhadap lingkungan dan aktif dalam 

pengelolaan sampah, mengurangi kebiasaan membuang sampah 

sembarangan, serta beralih ke praktik yang lebih produktif seperti 

mendaur ulang. Program ini berhasil meningkatkan kesadaran dan 

pengendalian diri masyarakat terhadap kebiasaan buruk yang tidak 

bermanfaat. 

 

 

 
13 Juli Kuswanto, Wawancara 28 September 2024. 
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c. Akal (al-aql) 

Akal atau intelektualitas dalam islam berfungsi untuk memahami dan 

melaksanakan perintah allah dengan cara yang tepat. Sebagaimana 

yang dikatakan Juli Kiswanto, sebagai berikut: 

“Pendekatan timbal balik dalam pengelolaan sampah memberikan 

manfaat ekonomi dengan memungkinkan masyarakat mendapatkan 

penghasilan dari penjualan sampah yang dikelola dengan baik. 

Secara sosial, pendekatan ini memperkuat rasa kebersamaan dan 

tanggung jawab bersama dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

Masyarakat tidak hanya memperoleh manfaat finansial, tetapi juga 

merasa lebih terlibat dalam menjaga lingkungan dan kesejahteraan 

bersama.”14 

 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilaku lkan delngan Bapak Juli 

Kiswanto, dapat disimpulkan bahwa pendekatan timbal balik dalam 

pengelolaan sampah memberikan manfaat ekonomi dan sosial. 

Masyarakat dapat memperoleh penghasilan dari penjualan sampah 

yang dikelola dengan baik, sekaligus memperkuat rasa kebersamaan 

dan tanggung jawab dalam menjaga kebersihan lingkungan, sehingga 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam kesejahteraan bersama. 

d. Keluarga (nasl) 

Pemeliharaan terhadap keluarga mencakup perlindungan terhadap 

keturunan dan keberlanjutan generasi. Sebagaimana yang dikatakan 

Juli Kiswanto, sebagai berikut: 

“Program Bank Sampah Sapu Jagad memberikan peluang ekonomi 

bagi keluarga yang membutuhkan dengan memungkinkan mereka 

menjual sampah yang sudah dipilah dan dikelola dengan baik. 

Pendapatan dari penjualan sampah ini dapat membantu 

meningkatkan kesejahteraan keluarga, terutama bagi yang kurang 

 
14 Juli Kuswanto, Wawancara 28 September 2024. 
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mampu, sekaligus memberikan insentif untuk menjaga kebersihan 

lingkungan.”15 

 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilaku lkan delngan Bapak Juli 

Kiswanto, dapat disimpulkan bahwa Program Bank Sampah Sapu 

Jagad menciptakan peluang ekonomi bagi keluarga yang membutuhkan 

dengan memungkinkan mereka menjual sampah yang telah dipilah dan 

dikelola. Pendapatan dari penjualan ini berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan keluarga, terutama bagi yang kurang mampu, serta 

memberikan insentif untuk menjaga kebersihan lingkungan. 

e. Harta (al-mal) 

Harta atau kekayaan harus dikelola dengan baik untuk kemaslahatan 

umat, biaya yang diterapkan administrasi yang diterapkan si Bank Sapu 

Jagad tidak untuk keuntungan pribadi. Sebagaimana yang dikatakan 

Juli Kiswanto, sebagai berikut: 

“Pengelolaan harta dalam Bank Sampah Sapu Jagad sangat baik 

karena biaya administrasi digunakan untuk kepentingan masyarakat, 

bukan untuk keuntungan pribadi. Dana tersebut dialokasikan untuk 

bantuan sosial, seperti pembagian sembako, yang mencerminkan 

prinsip syariah dalam mendistribusikan kesejahteraan secara adil 

dan bermanfaat bagi umat. Ini menunjukkan pengelolaan harta yang 

transparan dan sesuai dengan maqasid syariah.”16 

 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilaku lkan delngan Bapak Juli 

Kiswanto, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan harta dalam Bank 

Sampah Sapu Jagad dilakukan dengan baik, di mana biaya administrasi 

digunakan untuk kepentingan masyarakat dan dialokasikan untuk 

 
15 Juli Kuswanto, Wawancara 28 September 2024. 
16 Juli Kuswanto, Wawancara 28 September 2024. 
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bantuan sosial seperti pembagian sembako. Hal ini mencerminkan 

prinsip syariah dalam distribusi kesejahteraan yang adil dan bermanfaat 

bagi umat, serta menunjukkan transparansi dalam pengelolaan harta 

sesuai dengan maqasid syariah. 

Maqashid syariah melmpulnyai tuljulan belrsama yang ingin dicapai dalam 

nilai syariah dan ditelrapkan dalam kelhidulpan selhari-hari, selhingga nilai 

relligiuls julga akan mellelkat pada diri masing-masing manulsia. Hakikat dari 

maqashid syariah yaitul melraih kelbaikan delngan melnghindari kelbulrulkan, 

dan melraih manfaat delngan melnolak kelbulrulkan. Belrdasarkan hasil 

wawancara yang dilaku lkan delngan Ju lli Kulswanto, belliaul melnultulrkan: 

“Dalam prelspelktif elkonomi syariah yang kami ambil adalah 

konselpnya, misal konselp timbal balik syariah dan melnjaulhkan dari 

riba. Konselp yang kami telrapkan di bank sampah sapu l jagad ini yaitul 

biaya administrasi yang mana biaya administrasi ini bulkan ulntulk kita 

(bank sampah sapul jagad), yang artinya biaya administrasi ini nantinya 

dikelmbalikan kelpada masyarakat, selpelrti dalam belntulk pelmbagian 

selmbako gratis kelpada masyarakat yang melmbultulhkan.”17 

Dari hasil wawancara di atas dapat dike ltahuli bahwasannya dalam 

melnjalankan bank sampah sapu l jagad melnggulnakan sistelm timbal balik, 

selhingga te lrhindar dari riba. Maksu ld dari sitelm timbal balik disini yaitul 

biaya administrasi yang digulnakan u lntu lk opelrasional bank sapu l jagad 

nantinya akan ke lmbali lagi kel masyarakat selkitar dalam be lntu lk bagi hasil 

kelpada masyarakat yang me lmbu ltulhkan. Selhingga dalam ope lrasionalnya 

bank sampah sapu l jagad sellalul melnggulnakan prinsip syariah. 

 
17 Juli Kuswanto, Wawancara 28 September 2024. 
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Belrdasarkan hasil wawancara dari Bapak Agulng sellakul tokoh 

masyarakat di Delsa Ringin Agulng, melngatakan: 

“Selcara u lmulm adanya pelrulbahan pelrilakul masyarakat yang 

selbellulmnya melmbu lang sampah se lmbarangan se lkarang bisa 

telrkoordinir se lcara pribadi ada ke lulntu lngannya. Selcara syariah ini 

sangat positif karelna lingku lngan telrjaga akan kelbelrlangsu lngannya 

selhingga me lmbu lat lingku lngan melnjadi nyaman dan be lrsih. Hal 

telrselbult tidak akan te lrjadi jika tidak ada pe lran dari bank sampah Sapu l 

Jagad.18 

Belrdasarkan hasil wawancara di atas dapat dikeltahuli bahwasannya 

delngan adanya bank sampah sapu l jagad melrulbah pola pelrilaku l masyarakat, 

selpelrti halnya du llul kulrang peldulli delngan sampah selkarang iku lt selrta dalam 

pelngolahan selrta pelmilahan sampah. Hal te lrselbult selcara syariah me lmiliki 

dampak positif disisi lain lingku lngan melnjadi belrsih, disatu l sisi masyarakat 

melmpelrolelh pelndapatan dari pelnju lalan sampah telrselbult. Hal itu l telntu lnya 

selsulai delngan telori maqasid syariah yakni me lmiliki tu ljulan belrsama dalam 

nilai syariah yang dite lrapkan dalam kelhidu lpan selhari – hari shingga dapat 

melraih kelbaikan dan melndapatkan ridho Allah. 

3. Dampak Kegiatan Daur Ulang Sampah Terhadap Keberlanjutan 

Lingkungan Bank Sampah Sapu Jagad di Desa Ringin Agung 

Lingku lngan belrkellanjultan dapat diartikan selbagai tanggu lng jawab ulntulk 

melnjaga kellelstarian alam, melmanfaatkan sulmbelr daya delngan bijaksana, 

dan melmastikan kelseljahtelraan selrta kelmakmulran jangka panjang bagi 

sellulrulh makhlulk, baik gelnelrasi selkarang maulpuln yang akan datang. 

 
18 Agung, Wawancara 29 September 2024. 
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Bapak Kulswanto selbagai direlktulr dalam wawancara melngelnai dampak 

Kelgiatan Daulr Ullang Sampah Telrhadap Kelbelrlanjultan Lingkulngan Bank 

Sampah Sapul Jagad di Delsa Ringin Agulng melngatakan: 

“Pelrtama, adanya program daulr ullang ini telntulnya melngulrangi julmlah 

sampah yang masulk kel telmpat pelmbulangan akhir, selhingga 

melngulrangi pelncelmaran dan risiko masalah lingkulngan. Sellain itul 

selmakin belrkulrangnya masyarakat yang melmbulang sampah 

selmbarangan. Keldula, lelbih seldikit sampah yang dibulang selmbarangan 

melngulrangi potelnsi banjir akibat salulran air yang telrsulmbat”19 

 

Belrdasarkan hasil wawancara di atas dikeltahuli bahwasannya de lngan 

adanya bank sampah sapu l jagad melmiliki pelngarulh yang baik yakni sampah 

yang te lrbulang di TPA (telmpat pelmbu langan akhir) me lnjadi belrkulrang, 

telntu lnya akan belrdampak pada lingu lngan yang belrsih, dan te lrhindar dari 

belrbagai pelncelmaran lingku lngan. Kontribu lsi bank sampah sapu l jagad 

delngan tu ljulan belrkellanjultan lingku lngan. Hal telrselbult disampaikan ole lh 

Bapak Ku lswanto sellakul direlktu lr belliaul melngatakan: 

“Kita selbagai pelnggiat sosial sifatnya me lmbantul pelmelrintah daelrah 

baik delsa maulpuln di atasnya dan tidak me lnelrima bayaran. Kita sifatnya 

melmbantu l melngulraangi polu lsi yang diakibatkan olelh sampah yang 

melnu lmpu lk. Sellain itu l delngan adanya bank sampah ini dapat 

melngu lrangi pelmbu langan sampah kel TPA, misal yang se lmulla 1ton 

belrkulrang melnjadi 600 kg kare lna sampah yang bisa di daulr ullang kita 

tampu lng disini.”20 

Dari wawancara di atas dikeltahuli bahwasannya adanya bank sampah 

sapul jagad me lmbantul pelmelrintah daelrah dalam melngolah sampah yang 

melnjadi pelrmasalahan dalam masyarakat. Hal te lrselbult dapat dike ltahuli dari 

 
19 Juli Kuswanto, Wawancara 28 September 2024. 
20 Juli Kuswanto, Wawancara 28 September 2024. 



67 

 

 
 

produlksi sampah yang melngalami pelngulrangan selcara signifikan. Kelgiatan 

bank sampah Sapu l Jagad tidak hanya be lrfokuls pada pelngellolaan sampah 

saja me llainkan mellakulkan kelgiatan lain. Selpelrti kultipan wawancara yang 

dilakulkan Bapak Kulswanto selbagai direlktulr selbagai belrikult: 

“Kami ju lga selring melmiliki kelgiatan dilu lar melnabulng sampah se lrta 

melngellola sampah melnjadi barang delngan nilai tinggi, selbagai 

contohnya kita di mintai tolong u lntu lk melmbelrikan pelndampingan 

telrhadap kellompok – kellompok masyarakat yang belrada di Kelcamatan 

Mageltan yang ingin me lndirikan bank sampah, me llatih pelmbu latan 

kelrajinan.” 

Hasil wawancara se lrulpa ju lga disamapaikan ole lh karyawana bank 

sampah Sapul Jagad Ringinagulng yaitu l Bapak yanto: 

“Program lain dilu lar program dari bank sampah Sapu l Jagad, kami ju lga 

telrju ln langsulng kellapangan yaitu l mellakulkan kelgiatan sosialisasi 

belrhulbulngan delngan pelngellolaan sampah. Sosialisasi te lrselbult 

melmiliki tuljulan agar masyarakat se lkitar lelbih melngelnal bank sampah 

Sapu l Jagad dan me lmiliki harapan ju lmlah anggota yang me lnabulng 

sampah telruls belrtambah.”  

Dari keldula wawancara yang dilaku lkan di atas dikeltahuli bahwasannya 

bank sampah Sapu l Jagad Ringinagu lng tidak telrfokuls dalam ke lgiatan 

pelngellolalan se lrta melnabu lng sampah. Mellainkan bank sampah Sapu l Jagad 

telruls me llakulkan ulpgrading kelgiatan di dalam bank sampah Sapu l Jagad. 

Sellain itu l bank sampah Sapu l jagad telruls mellakulkan kelgiatan sosialisasi 

peldulli lingkulngan delngan tuljulan kelsadaran dalam masyarakat belrhulbulngan 

delngan sampah telruls melngalami pelningkatan.  

Belrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpu llkan bahwasannya 

bank sampah sapul jagad dalam melnjalankan opelrasional belrkelnaan delngan 

mellakulkan pelngolahan telrhadap sampah tellah selsulai delngan telori 
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kelbelrlanjultan lingkulngan yakni belrtanggulng jawab dalam melngellola alam 

selrta melmanfaatkan sulmbelr daya selcara bijak yang akan belrdampak ulntulk 

gelnelrasi melndatang. 
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BAB IV 

ANALISIS IMPLEMENTASI PEMBERDAYAAN EKONOMI BERBASIS 

GREEN ECONOMY MELALUI BANK SAMPAH SAPU JAGAD DI 

KABUPATEN MAGETAN DALAM PERSPEKTIF ISLAM 

A. Analisis Program Bank Sampah Sapu Jagad dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat 

Pelmbelrdayaan adalah selbulah prosels pelnyadaran masyarakat yang 

dilakulkan selcara transformatif, partisipatif, dan belrkelsinambulngan mellalu li 

pelningkatan kelmampulan dalam melnangani pelrsoalan dasar yang dihadapi 

dan melningkatkan kondisi hidulp selsulai delngan harapan. Delngan kata lain 

pelmbelrdayaan dapat dilakulkan delngan prosels selrta tuljulan.  

Program pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat belrbasis bank sampah 

yang dilaku lkan olelh bank sampah Sapul Jagad dilaksanakan de lngan 

melngajak masyarakat u lntu lk iku lt selrta dalam pelngellolaan sampah yang 

melmiliki tuljulan ulntu lk melmanfaatkan sampah me lnjadi bahan baku l produlk 

kelrajinan yang me lmiliki nilai elkonomis yang tinggi. Belrdasarkan paparan 

data di atas bank sampah Sapul Jagad dalam hal mellakulkan pelmbelrdayaan 

belrkelnaan delngan elkonomi masyarakat dapat belrjalan delngan baik dan 

selsulai delngan tuljulan awal. 

Belrdasarkan pelmaparan data dike ltahuli bahwasannya tu ljulan 

didirikannya bank sampah sapu l jagad yakni melmbelrikan eldulkasi selrta 

sosialisasi yang be lrhulbulngan delngan pelngellolaan sampah. awal mu lla 

belrdirinya bank sampah sapu l jagad tidak mu ldah, hal telrselbu lt dikarelnakan 
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kulrangnya kelsadaran selrta minat dari masyarakat dalam hal pe lngellolaan 

sampah. Namu ln, anggota dari bank sampah sapu l jagad te lruls melnelruls 

mellakulkan sosialisasi se lrta melncanangkan program baru l yang dapat 

melnarik minat dari masyarakat se lpelrti halnya minimarkelt yang dapat 

dibayar delngan melnggulnakan sampah delngan tu ljulan masyarakat dapat iku lt 

selrta dalam program bank sampah yang te llah direlncanakan. U lsaha yang 

dilakulkan telrselbult dapat belrjalan delngan baik selrta masyarakat se lkitar lelbih 

peldulli delngan sampah, dan sampah tidak dipandang se lbellah mata kare lna 

dapat melnghasilkan nilai elkonomi. 

Melnu lrult telori pelmbelrdayaan masyarakat, partisipasi aktif dari 

masyarakat me lrulpakan ku lnci kelbelrhasilan dari dilaksanakannya program 

pmbelrdayaan masyarakat. Dalam te lori ini partisipasi masyarakat te lrbagai 

melnjadi tiga tingkatan yakni partisipasi pasif, pastisipasi aktif, dan 

partisipasi pelnulh. Belrdasarkan pelmaparan data di atas dikeltahuli 

bahwasannya nasabah bank sampah Sapu l Jagad telrgolong pada partispasi 

selcara pasif hal te lrselbult dikarelnakan masyarakat hanya me lnelrima informasi 

dan tanpa me llakulkan tindakan. Olelh selbab itu llah bank sampah Sapu l Jagad 

telruls me llakulkan pelmbaharulan langkah – langkah yang strate lgis selhingga 

partisipasi masyarakat dalam me lningkatkan pelmbelrdayaan dapat 

melningkat.  

Belrdasarkan data yang dipe lrolelh langsulng kelpada pelgawai bank sampah 

sapul jagad, dike ltahuli bahwasannya adanya bank sampah sapu l jagad dapat 

dijadikan se lbagai altelrnatif barul dalam hal pelngellolaan se lrta dau lr ullang 
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sampah me lnjadi barang yang me lmiliki nilai gu lna. Sellain itu l, adanya bank 

sampah sapu l jagad melmbelrikan pelnghasilan tambahan telrhadap masyarakat 

selkitar dari hasil pe lnjulalan sampah selhingga dapat me lningkatakan 

pelrelkonomian. Se lhingga hal telrselbult selsulai delngan telori pelmbelrdayaan 

yang belrkaitan delngan kelsadaraan masyarakat belrkelnaan delngan pelrulbahan 

melnjadi lelbih baik dan diharapkan mampu l melnaikkan kondisi hidulp selsulai 

yang diinginkan. 

Dari analisis berdasarakan teori dan data yang peneliti diperoleh hasil 

bahwa dapat disimpulkan bahwasannya pemberdyaan ekonomi yang 

dilakulkan oleh bank sampah sapul jagad berjalan dengan baik dikarenakan 

sesuai dengan teori kebijakan dalam pemberdayaan rakyat. Dalam teori 

tersebut di katakan bahwasannya adanya penguatan industri kecil, 

penguatan industri kecil disini diartikan sebagai dukungan dari masyarakat 

untuk bank sampah sapu jagad sehingga dapat berkembang sesuai dengan 

harapan. Selain itu, adanya bank sampah sapul jagad masyarakat dapat 

menjual sampah sehingga meningkatkan perekonomian dan tentunya akan 

berdampak baik tidak hanya untuk ekonomi masyarakat delsa Ringinagulng 

juga mengurangi pencemaran lingkungan.  

B. Analisis Perspektif Maqasid Syariah Terhadap Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Oleh Bank Sampah Sapu Jagad 

Lingkulngan hidulp adalah telmpat dimana manulsia mellangsulngkan 

kelhidulpan di mulka bulmi. Akan teltapi, kellalaian manulsia julga belrkontribulsi 

telrhadap masalah lingkulngan delngan tidak melnjaganya delngan baik, 
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khulsulsnya telrkait pelngellolaan sampah dan kelsadaran masyarakat. Hal ini 

melnjadi dasar telrciptanya program kelselhatan lingkulngan yang akhirnya 

belrkelmbang melnjadi bank sampah. Program ini melnawarkan cara belrpikir 

barul kelpada masyarakat telntang pelrlindulngan lingku lngan delngan 

melngellola sampah daripada melmbulangnya. 

Melnulrult pelngelrtian yang tellah dibahas melngelnai maqashid syariah, 

maqashid syariah melmiliki tuljulan yang sama, yaitul ulntulk melncapai nilai-

nilai syariah dan melnelrapkannya dalam kelhidulpan selhari-hari selhingga 

seltiap orang selcara alami melmiliki nilai-nilai agama. Idel dasar maqashid 

syariah adalah ulntulk melndapatkan manfaat delngan melnolak kelbulrulkan dan 

ulntulk melndapatkan kelbelnaran delngan melnghindari kelbulrulkan. 

Tuljulan pelrlindulngan lingkulngan dari program bank sampah ini julga 

konsisteln delngan fiqih lingkulngan (fiqih bi'ah). Hulkulm-hulkulm Islam yang 

dikelnal selbagai fiqih lingkulngan didasarkan pada data melnyellulrulh 

melngelnai bagaimana manulsia belrpelrilakul dalam hulbulngannya delngan 

lingkulngan melrelka. Hulkulm-hulkulm telrselbult dimaksuldkan ulntulk 

melningkatkan kelseljahtelraan selmu la orang di Bulmi dan ulntulk melnghelntikan 

telrjadinya kelrulsakan. Olelh karelna itul, fiqih lingkulngan yang rellelvan adalah 

pelngeltahulan ataul tulntultan syar'i yang konseln telrhadap masalah-masalah 

elkologi ataul tulntultan syar'i yang dipakai ulntulk mellakulkan kritik telrhadap 

prilakul manulsia yang celndelrulng melmpelrlakulkan lingkulngan selcara 

delstrulktif dan elksploitatif. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan pandangan Yusuf Al-Qardhawi 

tentang lima hal mendasar dalam kehidupan manusia, kita dapat 

menganalisis relevansi maqashid syariah dalam konteks penerapan sistem 

Bank Sampah Sapu Jagad, yang berfokus pada manfaat sosial dan 

lingkungan. Berikut adalah analisis terkait lima dasar kehidupan manusia 

yang disebutkan:1 

1. Agama (Ad-din) 

Agama dalam pandangan Al-Ghazali merupakan aspek fundamental 

dalam kehidupan manusia yang mengarahkan umat Islam pada 

pengabdian dan ketaatan kepada Allah SWT. Dalam konteks Bank 

Sampah Sapu Jagad, penerapan prinsip syariah menunjukkan komitmen 

terhadap nilai agama, yaitu menjaga kehalalan dan menghindari riba. 

Penerapan biaya administrasi yang tidak hanya untuk keuntungan 

pribadi, tetapi juga untuk kepentingan masyarakat (seperti pembagian 

sembako), mencerminkan pemahaman agama yang selaras dengan 

prinsip keadilan sosial dan amal jariyah, yang mendapat ridho Allah. 

 Berdasarkan analisis yang telah peneliti lakukan pengelolaan 

sampah yang baik, yang melibatkan masyarakat dengan cara yang 

positif, dapat dilihat sebagai amal kebajikan yang sesuai dengan nilai-

nilai agama, di mana lingkungan yang bersih dianggap sebagai bagian 

dari menjaga ciptaan Allah. Bank sampah ini turut menjaga 

 
1 Amin Wahyudi, Binti Nur Asiyah, dan Husnul Haq, “The Urgency of Sharia Division in 

Indonesian and Malaysian Islamic Bank,” Al-Uqud : Journal of Islamic Economics 7, no. 1 (2023): 

82–94, https://doi.org/10.26740/aluqud.v7n1.p82-94. 
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keberlangsungan hidup dan memberikan manfaat kepada masyarakat, 

yang merupakan bagian dari amal dalam Islam. 

2. Jiwa/nafsu (al-Nafs) 

Aspek jiwa atau nafsu berhubungan dengan pemeliharaan terhadap 

hak-hak dan kebutuhan dasar manusia, serta pengendalian terhadap 

nafsu buruk. Dalam konteks wawancara, terdapat perubahan perilaku 

masyarakat yang awalnya membuang sampah sembarangan menjadi 

lebih peduli terhadap lingkungan dan terlibat dalam pengelolaan 

sampah. Ini menunjukkan adanya kesadaran dan pengendalian diri yang 

lebih baik terhadap kebiasaan yang tidak bermanfaat, dan sebaliknya, 

mengarah pada kebiasaan yang lebih positif dan bermanfaat bagi 

lingkungan. 

Berdasarkan analisis yang telah peneliti lakukan Program Bank 

Sampah Sapu Jagad membantu masyarakat untuk menanggulangi nafsu 

buruk berupa kebiasaan buang sampah sembarangan dan beralih kepada 

kebiasaan yang lebih produktif dan bermanfaat. Ini adalah bentuk 

pemeliharaan jiwa yang mendorong perilaku yang lebih baik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Akal (al-Aql) 

Akal atau intelektualitas dalam Islam berfungsi untuk memahami 

dan melaksanakan perintah Allah dengan cara yang tepat. Dalam 

konteks ini, Bank Sampah Sapu Jagad menggunakan pendekatan yang 

cerdas dan terorganisir untuk mengelola sampah serta memberdayakan 
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masyarakat. Mereka menggunakan konsep timbal balik, yang bukan 

hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga memberikan 

manfaat sosial. Pendekatan ini mencerminkan penggunaan akal untuk 

menciptakan solusi yang inovatif bagi masalah lingkungan dan sosial. 

Berdasarkan analisis yang telah peneliti lakukan Penerapan konsep 

timbal balik dalam pengelolaan sampah merupakan contoh penggunaan 

akal yang bijaksana untuk menciptakan sistem yang saling 

menguntungkan antara pengelola bank sampah dan masyarakat. Ini 

juga menunjukkan bagaimana akal dapat digunakan untuk menciptakan 

nilai ekonomi dan sosial yang bermanfaat, sesuai dengan prinsip 

maqasid syariah yang menekankan kesejahteraan umat. 

4.  Keluarga (Nasl) 

Pemeliharaan terhadap keluarga mencakup perlindungan terhadap 

keturunan dan keberlanjutan generasi. Dalam konteks Bank Sampah 

Sapu Jagad, program ini berdampak langsung pada kualitas hidup 

masyarakat, yang pada gilirannya berdampak pada keluarga mereka. 

Dengan adanya kegiatan pengelolaan sampah yang memberikan 

manfaat ekonomi (melalui penjualan sampah), keluarga-keluarga di 

sekitar Bank Sampah Sapu Jagad mendapatkan keuntungan yang dapat 

membantu kesejahteraan mereka. Selain itu, dengan menjaga 

kebersihan lingkungan, kualitas hidup keluarga juga meningkat. 

 Berdasarkan analisis yang telah peneliti lakukan Bank Sampah Sapu 

Jagad berperan dalam menjaga keberlanjutan generasi dengan 
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memastikan bahwa lingkungan tetap bersih dan sehat, serta 

menciptakan peluang ekonomi untuk keluarga yang membutuhkan. Ini 

adalah bentuk pemeliharaan keluarga dalam konteks kesejahteraan dan 

kualitas hidup. 

5. Harta (al-Mal) 

  Harta atau kekayaan harus dikelola dengan baik untuk kemaslahatan 

umat. Dalam wawancara, dijelaskan bahwa biaya administrasi yang 

diterapkan di Bank Sampah Sapu Jagad tidak untuk keuntungan pribadi, 

tetapi dikembalikan kepada masyarakat dalam bentuk bantuan sembako 

bagi mereka yang membutuhkan. Ini menunjukkan pemanfaatan harta 

secara adil dan bermanfaat, sesuai dengan prinsip maqasid syariah yang 

mengutamakan distribusi kesejahteraan. 

  Berdasarkan analisis yang telah peneliti lakukan Bank Sampah Sapu 

Jagad menunjukkan cara pengelolaan harta yang sesuai dengan prinsip 

syariah, yaitu dengan menghindari riba dan memastikan bahwa 

keuntungan yang dihasilkan dikembalikan kepada masyarakat. Ini 

adalah contoh konkret dari pemanfaatan harta yang tidak hanya untuk 

keuntungan pribadi, tetapi juga untuk kebaikan umat, sesuai dengan 

tujuan maqasid syariah untuk menjaga kemaslahatan umum. 

Melnulrult Yulsulf al-Qardhawi, melnjaga lingkulngan hidulp sama delngan 

melnjaga jiwa, melnjaga akal, melnjaga keltulrulnan, dan melnjaga harta. 

Rasionalitasnya bahwa jika aspelk-aspelk jiwa, akal, keltulru lnan, dan harta 

rulsak, maka elksistelnsi manulsia dalam lingkulngan melnjadi telrnoda. Dalam 
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konselp fiqh lingkulngan yang diru lmulskan olelh para celndelkiawan mulslim 

melncelrminkan dinamika fiqh telrkait delngan adanya pelrulbahan kontelks dan 

situlasi. 

Belliaul julga melnelgaskan, bahwa pelmelliharaan lingkulngan melrulpakan 

ulpaya u lntulk melnciptakan kelmaslahatan dan melncelgah kelmuldharatan. Hal 

ini seljalan delngan maqāsid al-syarī‟ah (tuljulan syariat agama) yang 

telrulmulskan dalam kullliyāt al-khams, yaitul: hifzul al-nafs (mellindulngi jiwa), 

hifzulal-aql (mellindulngi akal), hifzu l al-māl (mellindulngi harta), hifzul al-nasb 

(mellindulngi keltulrulnan), hifzul al-dīn (mellindulngi agama). Melnjaga 

kellelstarian lingkulngan hidulp melnulrult belliaul, melrulpakan tulntultan ulntulk 

mellindu lngi kellima tuljulan syari’at telrselbult. Delngan delmikian, selgala prilaku l 

yang melngarah kelpada pelngelrulsakan lingkulngan hidulp selmakna delngan 

pelrbulatan melngancam jiwa, akal, harta, nasab, dan agama. 

Belrdasarkan data yang dipelrolelh dari wawancara delngan Bapak 

Sulwanto selbagai direlktulr dikeltahu li bahwasannya dalam melnjalankan bank 

sampah sapul jagad melnggulnakan sistelm timbal balik, selhingga telrhindar 

dari riba. Madsult dari sitelm timbal balik disini yaitul biaya administrasi yang 

digulnakan ulntulk opelrasional bank sapul jagad nantinya akan kelmbali lagi kel 

masyarakat selkitar dalam belntu lk bagi hasil kelpada masyarakat yang 

melmbultulhkan. Selhingga dalam opelrasionalnya bank sampah sapul jagad 

sellalul melnggulnakan prinsip syariah. Sellain itul, delngan adanya bank sampah 

sapul jagad melrulbah pola pelrilaku l masyarakat, selpelrti halnya dullul kulrang 

peldulli delngan sampah selkarang ikult selrta dalam pelngolahan selrta 
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pelmilahan sampah. Hal telrselbult selcara syariah melmiliki dampak positif 

disisi lain lingkulngan melnjadi belrsih, disatul sisi masyarakat melmpelrolelh 

pelndapatan dari pelnjulalan sampah telrselbult. Hal itul telntulnya selsulai delngan 

telori maqasid syariah yakni melmiliki tuljulan belrsama dalam nilai syariah 

yang ditelrapkan dalam kelhidulpan selhari – hari selhingga dapat melraih 

kelbaikan dan melndapatkan ridho Allah.  

Belrdasarkan analisis di atas dapat disimpullkan bahwasannya dalam 

mellakulkan opelrasionalnya bank sampah sapul jagad melnggu lnakan pelrselpsi 

syariah delngan baik. Hal telrselbult dapat dilihat dari saat melnjalankan ulsaha 

telrselbult selsulai delngan telori dari Al – Ghazali yang belrhulbu lngan delngan 

katelgori dalam ku lalitas dan kelpelntingan maslahah. Sellain itul, dihu lbulngkan 

delngan te lori Yu lsulf Al – Qordhowi yang belrhulbulngan delngan lingku lngan 

belrkellanju ltan kelgiatan yang dilaku lkan olelh Bank Sampah Sapu l Jagad 

melnjadi salah satu l cara melnjadikan lingkulngan selhat dan te lrbelbas dari 

sampah. Tidah hanya itu l, pelnelrapapan prinsip syariah disini ju lga dapat 

dilihat dari pe llaksanaan opelrasional bank sampah Sapu l Jagad tidak 

melnggu lnakan prinsip riba selhingga delngan harapan mampul melmndapatkan 

kelbaikan tidak hanya di dulnia mellainkan di akhirat.  

C. Analisis Dampak Kegiatan Daur Ulang Sampah Terhadap 

Keberlanjutan Lingkungan Bank Sampah Sapu Jagad di Desa 

Ringinagung 

Keberlanjutan lingkungan diartikan sebagai upaya untuk back to basic 

ecology dan menghidupkan kembali misi ekologi aslinya. Keberlanjutan 
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lingkungan disini menekankan lingkulngan berkelanjutan sebagai 

tanggulng jawab untuk menjaga kelestarian alam, memanfaatkan sulmber 

daya dengan bijaksana, dan melmastikan kesejahterhan serta kemakmuran 

jangka panjang bagi seluruh makhluk, baik generasi sekarang maupun yang 

akan dating. 

Belrdasarkan telori yang tellah dipaparkan di atas kelbelrlanjultan 

lingkulngan selbagai tanggulng jawab ulntulk melnjaga kellelstarian alam, 

melmanfaatkan sulmbelr daya delngan bijaksana, dan melmastikan 

kelseljahtelraan selrta kelmakmulran jangka panjang bagi sellulrulh makhlulk, baik 

gelnelrasi selkarang maulpuln yang akan datang. 

Belrdasarkan data yang dipelrolelh dari wawancara di Bank Sampah Sapul 

Jagad, dampak dari dari adanya bank sampah melmbelrikan pelngarulh yang 

baik yakni sampah yang telrbulang di TPA (telmpat pelmbulangan akhir) 

melnjadi belrkulrang, yang telntulnya akan belrdampak pada lingulngan yang 

belrsih, dan telrhindar dari belrbagai pelncelmaran lingkulngan. Kontribulsi bank 

sampah sapul jagad delngan tuljulan belrkellanjultan lingkulngan. Sellain itul, 

dalam melnjalankan opelrasional belrkelnaan delngan mellakulkan pelngolahan 

telrhadap sampah tellah selsulai delngan telori kelbelrlanjultan lingkulngan yakni 

belrtanggulng jawab dalam melngellola alam selrta melmanfaatkan sulmbelr daya 

selcara bijak yang akan belrdampak ulntulk gelnelrasi melndatang. 

Sellain itul, bank sampah Sapu l Jagad telruls mellakulkan ulpgrading 

telrhadap kelgiatan – kelgiatan yang dilaku lkan selpelrti halnya kelgiatan di lular 
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pelngulmpu llan selrta pelngolahan sampah me lnjadi barang delngan nilai julal 

selpelrti halnya sofa boltik. Pe lngulru ls bank sampah Sapu l Jagad selring melngisi 

acara sosialisasi de lngan harapan masyarakat se lkitar tidak me lnganggap 

sampah me lnjadi mulsulh mellainkan dijadikan te lman. Hal telrselbult 

dikarelnakan sampah yang dike llola delngan baik akan me lnimbullkan 

lingkulngan yang selhat, aman dan Seljahtelra. Sellain itu l, pelngellolaan sampah 

yang belnar akan melnaikkan harga sampah me lnjadi barang de lngan nilai 

elkonomis yang tinggi. Pe lngellola bank sampah Sapu l Jagad ju lga belrharap 

delngan adanya be lbelrapa acara dilu lar dapat melnambah nasabah bank 

sampah Sapu l Jagad melnjadi lelbih banyak yang te lntu lnya me lmbelrikan 

dampak pada lingku lngan melnjadi indah, belrsih aman se lrta melnaikkan 

pelrelkonomian masyarakat.  

Dari analisis dapat disimpulkan bahwasannya dengan adanya bank 

sampah sapu jagad memberikan dampak yang baik untuk keberlanjutan 

lingkungan. Hal tersebut sesuai dengan teori green economy yang 

mengungkapkan bahwasannya kegiatan ekonomi yang mencari manfaat 

sosial jangka panjang dalam kegiatan jangka pendek dan mengarah pada 

peningkatan kesejahteraan manusia, berdasarkan teori tersebut jika 

dikaitkan dengan bank sampah sapu jagad dapat dikatakan sejalan karena 

bank sampah sapu jagad memberikan dampak tidak hanya kepada 

lingkungan namun juga berdampak pada kesejahteraan ekonomi masyarakat 

untuk jangka panjang. Selain itu, berdasarkan telori keberlanjutan 

lingkungan bank sampah sapu jagad telah sesuai dikarenakan seluruh 
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masyarakat memiliki tanggung jawab dalam hal menjaga lingkungan 

sehingga berpengaruh pada kehidupan yang akan mendatang. 

Berdasarkan analisis data dampak dari kegiatan bank sampah sapu jagad 

terhadap pemberdayaan masyarakat dalam prespektif maqasid syariah ada 

beberapa hal, yaitu: 

1. Agama ( Ad-Din ) 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dampak dari adanya 

bank sampah sapu jagad di bidang agama yaitu dengan pengelolaan 

yang baik dan melibatkan masyarakat dengan cara yang positif, dapat 

dilihat sebagai amal kebajikan yang sesuai dengan nilai-nilai agama, di 

mana lingkungan yang bersih dianggap sebagai bagian dari menjaga 

ciptaan Allah. Dengan keberadaan Bank sampah ini turut menjaga 

keberlangsungan hidup, yang mana hal tersebut memberikan 

pemahaman dan membuat sadar masyarakat bahwa kegiatan ini 

merupakan bagian dari amal dalam agama Islam. 

2. Jiwa (An-Nafs) 

Program Bank Sampah Sapu Jagad memberikan dampak positif terhadap 

pemeliharaan jiwa masyarakat dengan membantu mereka 

mengendalikan dorongan negatif, seperti kebiasaan membuang sampah 

sembarangan. Melalui program ini, masyarakat diajak untuk beralih pada 

kebiasaan yang lebih produktif dan bermanfaat, sehingga tercipta 

perilaku sehari-hari yang lebih baik dan mendukung kesejahteraan jiwa. 
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3. Akal (Al-Aql) 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penerapan konsep timbal 

balik dalam pengelolaan sampah mencerminkan penggunaan akal yang 

bijaksana untuk menciptakan sistem yang menguntungkan kedua belah 

pihak, yaitu pengelola bank sampah dan masyarakat. Hal ini 

menunjukkan bagaimana akal dapat dioptimalkan untuk menghasilkan 

nilai ekonomi dan sosial yang bermanfaat, selaras dengan prinsip 

maqasid syariah yang berfokus pada tercapainya kesejahteraan umat 

secara menyeluruh. 

4. Keluarga/keturunan (An-Nasl) 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, Bank Sampah Sapu Jagad 

berkontribusi dalam menjaga keberlanjutan generasi dengan menjaga 

kebersihan dan kesehatan lingkungan sekaligus menciptakan peluang 

ekonomi bagi keluarga yang membutuhkan. Hal ini merupakan wujud 

nyata pemeliharaan keluarga dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

dan kualitas hidup masyarakat. 

5. Harta (Al-Mal) 

Berdasarkan hasil analisis, Bank Sampah Sapu Jagad menerapkan 

pengelolaan harta yang selaras dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini 

tercermin dari upayanya menghindari riba serta mengalokasikan 

keuntungan yang diperoleh untuk kepentingan masyarakat luas. Praktik 

ini menjadi wujud nyata pemanfaatan harta yang tidak hanya berorientasi 

pada kepentingan individu, tetapi juga berkontribusi pada kemaslahatan 
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umat, sesuai dengan tujuan maqasid syariah dalam menjaga 

kesejahteraan dan keadilan bagi semua. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang mengacu pada masalah dan tujuan 

penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

6. Program pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh Bank Sampah 

Sapu Jagad bisa dikatakan berhasil. Melalui program ini, masyarakat 

dapat menjual sampah mereka, yang berkontribusi pada peningkatan 

ekonomi. Selain manfaat ekonomi bagi warga Desa Ringinagung, Bank 

Sampah juga memberikan dampak positif bagi lingkungan dengan 

membantu mengurangi pencemaran. 

7. Bank Sampah Sapu Jagad telah berhasil mengintegrasikan prinsip-

prinsip maqasid syariah dan fiqih lingkungan dalam operasionalnya. 

Program ini berfokus pada menjaga kelestarian lingkungan, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan menghindari kerusakan 

lingkungan. Dengan menerapkan sistem timbal balik yang bebas dari 

riba, biaya administrasi yang terkumpul digunakan untuk membantu 

masyarakat, menciptakan keseimbangan antara manfaat sosial dan 

ekonomi. Hal ini sejalan dengan tujuan syariah untuk melindungi jiwa, 

akal, harta, keturunan, dan agama. Dengan demikian, kegiatan bank 

sampah ini tidak hanya membawa kebaikan dunia tetapi juga 

mendatangkan ridho Allah di akhirat. 
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8. Kehadiran Bank Sampah Sapu Jagad memberikan dampak positif. 

Bank sampah ini berkontribusi menjaga kebersihan lingkungan dan 

membantu mengurangi berbagai jenis pencemaran. Selain itu, sesuai 

dengan teori keberlanjutan lingkungan, Bank Sampah Sapu Jagad 

mendukung konsep tanggung jawab bersama masyarakat dalam 

menjaga kelestarian lingkungan, yang akan membawa manfaat bagi 

kehidupan di masa mendatang. 

B. Saran 

Berdasarkan pemaparan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat 

penulis sampaikan diantara sebagai berikut: 

1. Untuk bank sampah Sapu Jagad Tetap konsisten dalam menjalankan 

kegiatan peduli lingkungan dan menjadi inspirasi bagi berbagai pihak, 

termasuk masyarakat, untuk menjaga kelestarian lingkungan. Berperan 

sebagai contoh pengelolaan sampah yang baik, baik di tingkat nasional 

maupun internasional. Terus menjalin koordinasi dengan pemerintah 

dan pihak lainnya dalam mengembangkan program pemberdayaan 

masyarakat melalui pengelolaan sampah. Memberikan penghargaan 

atau apresiasi kepada individu atau lembaga yang aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan menabung sampah untuk memotivasi mereka dalam 

merawat lingkungan. 

2. Memperluas Kerja Sama dengan Berbagai Pihak. Bank sampah perlu 

bekerja sama dengan instansi pemerintah, sektor swasta, dan LSM untuk 

memperluas cakupan program pemberdayaan masyarakat melalui 
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pengelolaan sampah. Kerja sama ini akan membantu meningkatkan 

partisipasi masyarakat dan mengatasi berbagai tantangan yang muncul 

dalam pelaksanaan program pemberdayaan melalui bank sampah. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji konsep pemberdayaan 

ekonomi yang berdampak positif bagi masyarakat, atau meneliti 

pemberdayaan dengan pendekatan maqasid syariah terkait 

keberlanjutan lingkungan. Diharapkan penelitian ini dapat mendorong 

masyarakat untuk mengelola sampah secara lebih baik demi 

meningkatkan kualitas hidup. 
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